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MOTTO

Ciri orang yang beradab ialah
dia sangat rajin dan suka belajar,
dia tidak malu belajar kepada orang yang berkedudukan

lebih rendah darinya
( Confucius )

Persembahan:
Karya ini saya persembahkan untuk:

e Almamaterku tercinta

e Teman-teman se profesi



MANAJEMEN PEMBELAJARAN
BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER
DI SDN KEDUNGMUNDU TEMBALANG SEMARANG

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peren-
canaan, pelaksanaan dan penilaian pendidikan karakter di
SDN Kedungmundu Tembalang Semarang. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian adalah guru dan kepala sekolah. Analisis data
dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penya-
jian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Uji
keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan
pendidikan karakter disusun dengan melibatkan kepala
sekolah, guru dan komite sekolah khusus guru dalam
merencanakan pendidikan karakter adalah dengan mema-
sukkan nilai-nilai karakter ke dalam silabus, RPP. Nilai-
nilai karakter ini terintegrasi ke dalam semua mata pela-
jaran untuk lebih detailnya guru-guru di SDN Kedung-
mundu telah menyusun RPP dengan nilai karakter yang
dikembangkan sesuai dengan mata pelajaran dan Kompe-
tensi Dasar; {2) Guru mengimplementasikan pendidikan
karakter sesuai dengan RPP dan menggunakan metode dan
media pembelajaran agar nilai-nilai karakter dalam setiap
pembelajaran tercapai; (3) Penilaian dilaksanakan pada
akhir pembelajaran melalui dua tahap penilaian yaitu tahap
proses dan hasil. Pada tahap proses penilaian dilakakukan
saat siswa mengikuti pembelajaran. Penilaian pencapaian
pendidikan nilai budaya dan karakter didasarkan pada
indikator, sedangkan untuk penilaian hasil dilakukan
untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa.

Kata kunci: manajemen, pendidikan karakter.



CHARACTER EDUCATION BASED LEARNING
MANAGEMENT 942012064. SDN KEDUNGMUNDU
TEMBALANG SEMARANG

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the planning,
implementation and assessment of character education in SDN
Kedungmundu Tembalang Semarang. This research is descriptive
qualitative research with research subjects are teachers and
principals. Data analysis was performed with data collection, data
reduction, data display and conclusion drawing or verification. Test
the validity of the data using triangulation.

Research results indicate that: (1) character education planning
compiled by involving school principals, teachers and school
committee of teachers in character education plan is to include
character values into the syllabus, lesson plans. These character
vakies are integrated into all subjects for more details teachers at
SDN Kedungmundu has compiled lesson plans with character
values are developed in accordance with the subjects and basic
competency; (2) Teachers implement character education in
accordance with the RPP and the use of learning methods and
media so that the values of characters in each learning achieved.
{3) The assessment was conducted at the end of the two-stage
learning through the assessment stage of the process and results.
At the current stage of the assessment process student learning.
Educational attainment assessment of cultural values and
character based on the indicator, whereas for outcome assessment
was conducted to measure the extent of student understanding.

Keywords: management, character education.
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KATA PENGANTAR

Sekolah Dasar merupakan salah satu bentuk
pendidikan dasar yang memberikan landasan bagi
pendidikan selanjutnya dengan sebaik-baiknya. Seko-
lah Dasar merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang memegang peranan penting dan funda-
mental dalam melaksanakan pendidikan karakter.

Pendidikan karakter harus tersistem dan terror-
ganisasi agar dapat diimplementasikan dengan baik.
Diperlukan manajemen pendidikan karakter di sekolah
yang diharapkan berfungsi memadukan pengelolaan
kebijakan sekolah dan pengelolaan proses pembela-
jaran yang memuat pendidikan karakter.

Hal inilah yang mendorong penulis untuk mela-
kukan penelitian di SDN Kedungmundu Tembalang
Semarang untuk mendeskripsikan temuan di lapangan
yang berkaitan dengan manajemen pendidikan karak-

ter.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya,
kritik dan saran konstruktif dari para pembaca yang
budiman sangat penulis harapkan.

Salatiga, Agustus 2014

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidik-
an yang melandasi jenjang pendidikan selanjutnya.
Dinyatakan dalam Undang-undang Nomor 20 tahun
2003, pasal 17 bahwa:

“Sekolah dasar merupakan salah satu bentuk
pendidik-an dasar yang memberikan landasan
bagi pendidikan selanjutnya dengan sebaik-
baiknya. Sekolah dasar merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang memegang
peranan penting dan fundamental dalam
keseluruhan sistem pendidikan nasional. Berbagai
potensi yang dimiliki anak dikembangkan sebagai
dasar untuk mengikuti pendidikan pada jenjang
berikutnya”

Pasal 3 Undang-undang RI nomor 20 tahun
2003 (Burhanuddin, 2007: 82), mengungkapkan
bahwa:

“Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk me-
ngembangkan kemampuan den membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertuju-
an untuk berkembangnya potensi peseria didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menja-
di warga negara yang demokratis serta bertang-
gung jawab. Tujuan dimaksud, pada intinya ada-
lah pembentukan pribadi yang utuh”



Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik. Tujuan yang di-
harapkan dalam pendidikan tertuang dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam pasal 3 (Sisdiknas, 2003)
yang isinya adalah:

«péndidikan nasional berfungsi mengembangkan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang-

nya potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab”

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan
Nasional sudah mencanangkan penerapan pendidikan
karakter untuk semua tingkat pendidikan dari sekolah
dasar sampai perguruan tinggi. Menurut Muhammad
Nuh, pembentukan karakter perlu dilakukan sejak
usia dini. Jika karakter sudah terbentuk sejak usia
dini maka tidak akan mudah untuk mengubah karak-
ter seseorang. la juga berharap, pendidikan karakter
dapat membangun kepribadian bangsa (Sri Narwani,
2011: 1).

Usia sekolah dasar (sekitar umur 6 — 12 tahun)
merupakan tahap penting bagi pelaksanaan pendidik-
an karakter, bahkan merupakan hal yang fundamental
bagi kesuksesan perkembangan karakter peserta
didik. Anak sekolah dasar mengalami perkembangan
fisik dan motorik tak terkecuali perkembangan kepri-
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badian, watak emosional, intelektual, bahasa, budi
pekerti, dan moralnya yang bertumbuh pesat. Oleh
karena itu jika menghendaki pendidikan karakter
dapat berhasil maka pelaksanaannya harus dimulai
sejak masa kanak-kanak dan usia seolah dasar (Sigit
Dwi K., 2007: 121).

Sehubungan dengan fenomena perilaku me-
nyimpang saat ini, salah satu yang paling mengkha-
watirkan adalah perkelahian antar pelajar SD. Pembe-
ritaan media tentang tawuran antar pelajar khususnya
pelajar sekolah dasar di Indonesia semakin marak,
terutama pada awal tahun 2014. Kasus yang baru saja
terjadi adalah pengeroyokan murid kelas 1 SD Inpres
Tamalanrea V, Kompleks Perumahan Bumi Tamalan-
rea Permai (BTP), Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan
Tamalanrea, Makassar oleh temannya dan tragisnya
lagi korban meninggal dunia (Kompas, 1 April 2014).
Perkelahian antar pelajar sekolah dasar merupakan
persoalan yang cukup kompleks, karena berkaitan
langsung dengan perilaku destruktif siswa yang
usianya masih berkategori anak-anak.

Persoalan perkelahian antar pelajar sekolah
dasar yang sampai mengakibatkan jatuhnya korban
jiwa mengindikasikan bahwa pembelajaran pendidikan
karakter yang dilaksanakan oleh guru belum
terealisasi sebagaimana yang diharapkan. Jangankan
persoalan perkelaian antar pelajar sekolah dasar
dengan korban jiwa, masalah-masalah seperti bolos,
menyontek, sering terlambat ke sekolah, tidak
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mengerjakan tugas, pornografi, pembangkangan,
sudah sangat merisaukan bagi banyak pihak terutama
orangtua dan sekolah.

Berdasarkan fakta permasalahan siswa di atas,
maka pembelajaran berbasis pendidikan karakter
menjadi semakin urgen. Karena itulah, peneliti tertarik
untuk mempertanyakan dan menelusuri sejauh mana
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dan guru
menjalankan perannya merencanakan, melaksanakan
pembelajaran berbasis pendidikan karakter dan
bagaimana cara melakukan penilaian pendidikan

karakter di lingkungan sekolah.

Peneliti memilih satuan pendidikan SDN
Kedungmundu sebagai objek penelitian. Alasannya
adalah sekolah ini memiliki komitmen untuk mengim-
plementasikan pembelajaran berbasis pendidikan
karakter. Akan tetapi, Kepala Sekolah mengakui masih
ada kendala yang dihadapi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala SDN Kedungmundu secara
informal diperoleh informasi bahwa pelaksanaan
pendidikan karakter masih ada kekurangan karena
guru belum komitmen mengimplementasikan program
pendidikan karakter di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara secara informal
dengan guru kelas IV di SDN Kedungmundu, diperoleh
keterangan bahwa guru di SD Kedungmundu belum
mendapat sosialisasi secara khusus, tetapi guru sudah
berusaha melaksanakan pendidikan karakter yang



diperoleh dari kelompok kerja guru (KKG). Namun
guru masih memiliki hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasisi pendidikan karakter karena
program pendidikan karakter kurang tersistem dan
terorganisir pada tingkat satuan pendidikan.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik
untuk menganalisis dan mengkaji mengenai manaje-
men pembelajaran yang memuat pendidikan karakter
di SDN Kedungmundu Tembalang Semarang. Maka
dalam tesis ini peneliti mengangkat judul “Manajemen
Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter di SDN
Kedungmundu Tembalang Semarang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka
rumusan masalahnya adalah:

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis
pendidikan karakter di SDN Kedungmundu
Kecamatan Tembalang Kota Semarang?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis
pendidiken karakter di SDN Kedungmundu
Kecamatan Tembalang Kota Semarang?

c. Bagaimana penilaian pembelajaran berbasis pendi-
dikan karakter di SDN Kedungmundu Kecamatan
Tembalang Kota Semarang?



1.3 Tujuan Penelitian

kut:

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai beri-

Untuk mendeskripsikan perencanaén pembela-
jaran berbasis pendidikan karakter di SDN
Kedungmundu Kecamatan Tembalang Kota

Semarang;
Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembela-
jaran berbasis pendidikan karakter di SDN
Kedungmundu Kecamatan Tembalang Kota
Semarang;
Untuk mendeskripsikan penilaian pembelajaran
berbasis  pendidikan  karakter di SDN
Kedungmundu Kecamatan Tembalang Kota
Semarang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SDN Kedung-

mundu Tembalang Semarang ini memiliki beberapa
manfaat antara lain.

a. Bagi sekolah. Hasil penelitian ini bermanfaat
sebagai masukan dalam menentukan kebijakan
sekolah dalam hal manajemen pembelajaran
berbasis pendidikan karakter di sekolah;



b. Bagi guru. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai
acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran
yang mengarah pada nilai-nilai karakter;

c. Bagi peneliti. Penelitian ini memberi masukan
sekaligus untuk mengetahui gambaran deskriptif
sejauh mana manajemen pembelajaran yang me-
muat _pendidikan karakter di SDN Kedungmundu
Tembalang Semarang Tahun pelajaran 2013/2014.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini peneliti menyusun kerang-
ka penyusunan penelitian secara runtut agar pelaksa-
naan penelitian berjalan secara sistematis. Sistematika
penulisan meliputi:

Bab 1 Pendahuluan, terdiri dari latar belakang ma-
salah, perumusan penelitian, tujuan peneli-
tian, manfaat penelitian, sistematika penulis-
an,

Bab I Pendahuluan, terdiri dari kajian teori, kerang-
ka pikir dan penelitian relevan;

Bab III Metode penelitian terdiri dari jenis penelitian,
Responden, teknik pengumpulan Data, teknik
analisis data;

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari
deskripsi lokasi penelitian, deskripsi hasil
penelitian dan pembahasan;

Bab V Penutup, terdiri dari Kesimpulan dan Saran.






BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Pembelajaran

2.1.1 Pe;zgertian Manajemen

Istilah manajemen berasal dari kata kerja dalam
bahasa Inggris manage yang dalam bahasa Indonesia
berarti mengelola. Dari pengertian ini manajemen
dapat dipahami sebagai pengelolaan. Sejalan dengan
pengertian ini, Mulyasa (2003: 20) mengartikan
manajemen sebagai segala sesuatu yang berkenaan
dengan pengelolaan proses untuk mencapai tujuan
yang dite-tapkan baik tujuan jangka pendek, jangka
menengah, maupun jangka panjang.

Manajemen dalam kamus besar bahasa indo-
nesia (2008), diartikan sebagai penggunaan sumber
daya secara efektif untuk mencapai sasaran.
Sementara itu, para pakar administrasi pendidikan
seperti Sergiovanni, Coombs, dan Thurson mendefini-
sikan manajemen sebagai: “process of working with
and trough others to accomplish organizational goals
efficiently” (Ibrahim Bafadal 2003: 39).

Adapun menurut istilah (terminologi) terdapat
banyak pendapat mengenai pengertian manajemen
salah satunya menurut George R. Terry Manajemen
adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-
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tindakan perncanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai
tujuan melalui pemanfaatan SDM dan sumber daya
lainnya (Hasibuan, 2007 : 2-3}

Sedangkan menurut Hanry L. Sisk mendefini-
sikan Management is the coordination of all resources
through the processes of planning, organizing, directing
and controlling in order to attain stted objectivies.
Artinya manajemen adalah Pengkoordinasian untuk
semua sumber-sumber melalui proses-proses perenca-
naan, pengorganisasian, kepemimpinan dan penga-
wasan di dalam ketertiban untuk tujuan (Hanry L.
Sisk, 1969 : 10}

Dengan demikian pengertian manajemen ini
dapat diartikan sebagai proses kerja dengan dan
melalui (mendayagunakan) orang lain untuk mencapai
tujuan organisasi secara efisien.

2.1.2 Pengertian Manajemen Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata “instruction” yang
berarti “pengajaran”. Pembelajaran pada hakikatnya
adalah suatu proses interaksi antara anak dengan
anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan
pendidik (Mansur, Muslich, 2007: 168).

Manajemen pembelajaran adalah segala usaha
pengaturan proses belajar mengajar dalam rangka
tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan
efisien. Manajemen program pembelajaran sering
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disebut dengan manajemen kurikulum dan pembela-
jaran (Bafadhal, 2004: 11j.

Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem pendidikan menyatakan bahwa;

“Pembelajaran adalah proses interaktif peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar®

Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan
bahwa manajemen pembelajaran merupakan usaha
untuk mengelola pembelajaran yang meliputi peren-
canaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran guna
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan

efesien.

2.1.3 Perencanaan Pembelajaran

Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat
diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran,
penggunaan media pembelajaran, penggunaan pende-
katan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam
snatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada
masa tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentu-
kan (Abdul Majid, 2005 : 17)

PP RI no. 19 th. 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 20 menjelaskan bahwa:

»Perencanaan proses pembelajaran memiliki
silabus, perencanaan pelaksanaan pembelajaran
yang memuat sekurangkurangnya fujuan pem-
belajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber
belajar, dan penilaian hasil belajar”
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Sebagai perencana, guru hendaknya dapat
mendiagnosa kebutuhan para siswa sebagai subjek
belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses pem-
belajaran dan menetapkan strategi pengajaran yang
ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang telah
dirumuskan (Abdul Majid, 2005 : 91).

Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru
sebagai kontrol terhadap diri sendiri agar dapat
memperbaiki cara pengajarannya {Suryobroto, 2009:
27). Agar dalam pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan baik, guru perlu menyusun komponen perang-
kat perencanaarl pembelajaran antara lain:

a. Menetukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif

Menentukan alokasi waktu pada dasarnya
adalah menetukan minggu efektif dalam setiap S€mes-
ter pada satu tahun ajaran. Rencana alokasi waktu
berfungsi untuk mengetahui berapa jam waktu efektif
yang tersedia untuk dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran dalam satu tahun ajaran. Hal ini diper-
Iukan untuk menyesuaikan dengan standar kompeten-
si dan kompetensi dasar minimal yang harus dicapai
sesuai dengan rumusan standard isi yang ditetapkan

(Wina Sanjaya, 2011: 49)

b. Menyusun Program Tahunan (Prota)

Program tahunan (Prota) merupakan rencana
etiap mata pelajaran untuk setiap

program umum S
angkan oleh guru mata pelajaran

kelas, yang dikemb
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yang bersangkutan, yalkni dengan menetapkan alokasi
dalam waktu satu tahun ajaran untuk mencapai
tujuan (standar kompetensi dan kompetensi dasar)
yang telah ditetapkan. Program ini perlu dipersiapkan
dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun ajaran,
karena merupakan pedoman bagi pengembangan
program-program berikutnya (E. Mulyasa, 2006: 251).

¢. Menyusun Program Semesteran (Promes)

Program semester {Promes) merupakan penja-
baran dari program tahunan. Kalau Program tahunan
disusun untuk menentukan jumlah jam yang diper-
lukan untuk mencapai kompetensi dasar, maka dalam
program semester diarahkan untuk menjawab minggu
ke berapa atau kapan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar itu dilakukan (Wina Sanjaya, 2011:
53).

d. Menyusun Silabus Pembelajaran

Silabus adalah bentuk pengembangan dan
penjabaran kurikulum menjadi rencana pembelajaran
atau susunan materi pembelajaran yang teratur pada
mata pelajaran tertentu pada kelas tertentu

(Nazarudin, 2007 : 126)
Komponen dalam menyusun silabus memuat
antara lain identitas mata pelajaran atau tema pela-
jaran, standar kompetensi {SK), kompetensi dasar
(KD), materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, indi-
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kator, pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar (Abin Syamsudin Makmun,

2010; 217).

e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disu-
sun untuk setiap Kompetensi dasar (KD) yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih
(Abin Syamsudin Makmun, 2010: 221).

Komponen-komponen dalam menyusun RPP
meliputi: (a) Identitas Mata Pelajaran; (b) Standar
Kompetensi; () Kompetensi Dasar; (d) Indikator
Tujuan Pembelajaran; (€) Materi Ajar; (f) Metode
Pembelajaran; (g Langkah-langkah Pembelajaran;
(h) Sarana dan Sumber Belajar; (i) Penilaian dan

Tindak Lanjut (Mulyasa, 2006: 222-223).

2.1.4 Pelaksanaan Pembelajaran

Situasi yang dihadapi guru dalam melaksanakan
pengajaran mempunyai pengaruh besar terhadap
proses belajar mengajar itu sendiri. Guru sepatutnya
peka terhadap berbagai situasi yang dihadapi dalam
proses pembelajaran, seorang guru yang baik perlu
memiliki persyaratan sehingga dapat melaksanakan
tugasnya sebagai berikut: (a) Penguasaan materi
pelajaran; (b) Kemampuan menerapkan prinsip-prinsip
psikologi; (c) Kemampuan menyelenggarakan proses
belajar mengajar; (d) Kemampuan menyesuaikan diri
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dengan berbagai situasi (Umar dan Syambasril,
2006:4-6).

Keempat persyaratan di atas merupakan faktor
yang sangat penting dan harus dimiliki seorang guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar dengan
baik. Sardiman (2004: 166), mengemukakan bahwa
sebagai seorang guru dalam menyampaikan materi
pelajaran di kelas perlu memperhatikan hal sebagai

berikut:

a. Menyampaikan materi pelajaran dengan baik
dan jelas.

b. Pertanyaan yang diajukan cukup merangsang
untuk berpikir, mendididik dan mengenai

sasaran.

c. Memberikan kesempatan atau mencapaikan
kondisi yang dapat menimbulkan pertanyaan
dari siswa.

d. Terlihat adanya variasi dalam pemberian
materi dalam kegiatan.

e. Guru selalu memperhatikan reaksi dan tang-
gapan yang berkembangan pada diri siswa
baik verbal maupun nonverbal.

f. Memberikan pujian dan penghargaan bagi
jawaban yang tepat bagi siswa dan sebaliknya
mengarahkan jawaban yang kurang tepat.

Guru sebagai pelaksana proses belajar mengajar
dituntut memiliki berbagai keterampilan dalam menye-
lenggarakan kegiatan pengajaran di kelas yang dapat
mengantarkan siswa mencapai tujuan yang telah
direncanakan, agar proses pembelajaran di kelas
berlangsung dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran
merupakan implementasi dari RPP. Berdasarkan
Permendiknas No.19 Tahun 2005 kegiatan pembela-
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jaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup.

Untuk mengimplementasikan pendidikan karak-
ter maka perlu menyusun RPP yang memuat nilai-nilai
karakter bangsa. Mulyasa (2011: 83) menyatakan RPP
berkarakter berfungsi untuk mengefektifkan proses
pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik
sesuai dengan apa yang direncanakan.

2.1.5 Evaluasi Pembelajaran

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu
«epaluation”. Menurut Wand dan Gerald W. Brown
evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses
untuk menentukan nilaidari sesuatu. Evaluasi meru-
pakan suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak
hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang
telah diajarkan oleh guru. Evaluasi merupakan suatu
upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-hal yang
telah dimiliki oleh siswa dari halhal yang telah
diajarkan oleh guru (Oemar Hamalik, 2008: 156).

Dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007

meyatakan bahwa:

“Evaluasi pembelajaran mencakup evaluasi hasil
belajar dan evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi
hasil belajar menekankan pada diperolehnya
informasi tentang seberapakah perolehan siswa
dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetap-
kan. Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan
proses sistematis untuk memperoleh informasi
tentang keefektifan proses pembelajaran dalam
membantu siswa mencapai tujuan pengajaran
secara optimal®

16



Dengan demikian evaluasi hasil belajar mene-
tapkan baik buruknya hasil dari kegiatan pembelajar-
an. Sedangkan evaluasi pembelajaran menetapkan
baik buruknya proses dari kegiatan pembelajaran.

a. Evaluasi Hasil Pembelajaran

Dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007
meyatakan bahwa:

“Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk
menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan
peniliaian dan atau pengukuran hasil belajar hasil
belajar, tujuan utama evaluasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran,
dimana tingkat keberhasilan yang tersebut kemu-
dian ditandai dengan skala nilai berupa huruf
atau kata atau simbol, Apabila tujuan utama
kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah terealisasi
maka hasilnya dapat difungsikan untuk berbagai
keperluan tertentu”

Adapun langkah-langkah evaluasi hasil pem-
belajaran meliputi:

1. Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif seringkali diartikan sebagai
kegiatan evaluasi yang dilakukan pada akhir pemba-
hasan setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan.
Evaluasi ini yakni diselenggarakan pada saat berlang-
sungnya proses belajar mengajar, yang diselenggara-
kan secara periodik, isinya mencakup semua unit
pengajaran yang telah diajarkan{Suryobroto, 2009:

53).
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2. Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang diseleng-
garakan oleh guru setelah jangka waktu tertentu pada
akhir semesteran. Penilaian sumatif berguna untuk
memperoleh informasi tentang keberhasilan belajar
pada siswa, yang dipakai sebagai masukan utama
untuk menentukan nilai rapor akhir semester
{Suryobroto, 2009 : 44)

b. Evaluasi Proses Pembelajaran

Evaluasi proses pembelajaran yakni untuk
menentukan kualitas dari suatu program pembelajar-
an secara keseluruhan yakni dari mulai tahap proses
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pem-
belajaran. Evaluasi ini memusatkan pada keseluruhan
kinerja guru dalam proses pembelajaran. Dalam
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 eyatakan bahwa:

“Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan

dengan cara: (1) Membandingkan proses pembela-

jaran yang dilaksanakan guru dengan standard

proses; (2) Mengidentifikasi kinerja guru dalam
proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi

guru.”

Sebagai implikasi dari evaluasi proses pembela-
jaran yang dilakukan guru maupun kepala sekolah
dapat dijadikan umpan balik untuk program pem-
belajaran selanjutnya. Jadi evaluasi pada program
pembelajaran meliputi (Syaiful Sagala, 2010: 146):

(1) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding
dengan rencana; (2) Melaporkan penyimpangan
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untuk tindakan koreksi dan merumuskan tindak-
an koreksi, menyusun standar-standar pembela-
jaran dan sasaran-sasaran; (3) Menilai pekerjaan
dan melakukan tindakan terhadap penyimpangan-
penyimpangan baik institusional satuan pendi-
dikan maupun proses pembelajaran.

2.2 Perididikan Karakter
2.2.1 Definisi Pendidikan Karakter

Sebelum berbicara mengenai apa itu pendidikan
karakter, terlebih dahulu akan dilihat definisi dari
pendidikan itu sendiri. Ada berbagai pengertian pen-
didikan yang diungkapkan oleh sejumlah pakar pen-
didikan. Hasan Langgulung (1992:4) mengemukakan:

“Pendidikan (education} dalam bahasa Inggris ber-
asal dari bahasa Latin ‘educare’ yang berarti me-
masukkan sesuatu”. Dalam konteks ini, makna
pendidikan adalah menanamkan nilai-nilai terten-
tu ke dalam kepribadian anak didik atau siswa”

Sedangkan Ali Muhtadi (2010: 32), mengemu-
kakan bahwa:

“pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk

memanusiakan manusia®. Pada konteks tersebut

pendidikan tidak dapat diartikan sekedar mem-

bantu partumbuhan secara fisik saja, tetapi juga

keseluruhan perkembangan pribadi manusia

dalam konteks lingkungan yang memiliki peradab-
a.ll”

Pendidikan merupakan sebuah proses yang
menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan,
menata, dan mengarahkan. Pendidikan juga berarti
proses pengembangan berbagai macam potensi yang
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ada dalam diri manusia agar dapat berkembang
dengan baik dan bermanfaat bagi dirinya dan juga
lingkungannya (Yahya Khan, 2010: 1). Sedangkan
karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadi-
an seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan {virtues) yang diyakini dan diguna-
kan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir,
bersikap,; dan bertindak (Kemendiknas, 2010: 3).

Darmiyati (2004: 110) berpendapat:

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk
mendidik anak-anak agar dapat mengambil kepu-
tusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif pada ling-
kungannya.

Menurut Hill (2002) dalam Wanda Chrisiana
(2005: 84):

“Character determines someone’s private thoughts
and someone’s actions done. Good character is the
imward motivation to do what is right, according to
the highest standard of behaviour, in every
situation”,

Sedangkan Marvin (2005: 2) berpendapat bahwa:

“Character education is a national movement
creating schools that foster ethical, responsible, and
caring young people by modeling and teaching good
character through emphasis on universal values
that we all share. It is the intentional, proactive
effort by schools, districts, and states to instill in
their students important core, ethical values such as
caring, honesty, fairness, responsibility, and respect
for self and others (Character Education Partner-

ship).”
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Dalam Character Education Chapter 13 (2011:
151} :

“Character education is a national movement
creating schools that foster ethical, responsibleand
caring young people by modeling and teaching good
character through emphasis on universal values
that we all share”

2.2.2 Fungsi Pendidikan Karakter

Fungsi pendidikan karakter (Kemendiknas,
2010: 7) adalah:

a. Pengembangan: pengembangan potensi peserta
didik untuk menjadi pribadi berperilaku baik;
ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap
dan perilaku yang mencerminkan budaya dan
karakter bangsa;

b. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan
nasional untuk bertanggung jawab dalam
pengembangan potensi peserta didik yang lebih
bermartabat; dan

c. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa
sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa yang bermartabat.

Pendidikan karakter yang baik akan menghasil-
kan manusia yang berkarakter. Menurut Udik Budi
Wibowo (2010: 4):

“Manusia yang berkarakter adalah individu yang
menggunakan seluruh potensi diri, mencakup
pikiran, nurani, dan tindakannya seoptimal
mungkin untuk mewujudkan kesegjahteraan
umum.”
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2.'2‘3 Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan Kkarakter (Kemendiknas,
2010:7) adalah:

2.3 Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif
peserta didik sebagai manusia dan warganega-
ra yang memiliki nilai-nilai budaya dan karak-
ter bangsa;

2.4 Mengembangkan kebiasaan dan perilaku pe-
serta didik yang terpuji dan sejalan dengan
nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa
yang religius;

2 5 menanamkan jiwa kepemimpinan dan
tanggung jawab peserta didik sebagai generasi
penerus bangsa;

2.6 mengembangkan kemampuan peserta didik
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, berwa-
wasan kebangsaan; dan

2.7 mengembangkan lingkungan kehidupan seko-
lah sebagai lingkungan belajar yang aman,
jujur, penuh kreativitas dan persahabatan,
serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan
penuh kekuatan {dignity).

2.2.4 Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan
budaya dan karakter bangsa (Kemendiknas, 2010:7-8)
diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini:

a. Agama: masyarakat Indonesia adalah masya-
rakat beragama. Oleh karena itu, kehidupan
individu, masyarakat, dan bangsa selaiu dida-
sari pada ajaran agama dan kepercayaannya.
Secara politis, kehidupan kencgaraan pun di-
dasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama.
Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai
pendidikan budaya dan karakter bangsa barus
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang
berasal dart agama;
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b. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia
ditegakkan atas prinsip-prinsip kehidupan
kebangsaan dan kenegaraan yang disebut
Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan
UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam
pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1045,
Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur
kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasya-
rakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya
dan karakter bangsa bertujuan mempersiap-
kan peserta didik menjadi warga Negara yang
lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki
kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai
warga Negara;

¢. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak
ada manusia yang hidup bermasyarakat yang
tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang dia-
kui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dija-
dikan dasar dalam pemberian makna terhadap
suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar
anggota masyarakat itu. Posisi budaya yang
demikian penting dalam kehidupan masyara-
kat mengharuskan budaya menjadi sumber
nilai dalam pendidikan budaya dan karakter

bangsa.

2.2.5 Nilai-nilai Karakter yang Dikembangkan di
Sekolah Dasar
Nilai-nilai yang harus dimiliki setiap warga
negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan
pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Adapun
nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah
dasar (Kemendiknas 2010: 9-10) yaitu:

{a) Religius, merupakan sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
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agama lain; {b) Jujur, merupakan perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya seba-
gai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan; (c} Toleransi,
adalah sikap dan tindakan yang menghargai per-
bedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya;
(d) Disiplin, merupakan tindakan yang menunjuk-
kan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan; (e) Kerja keras, adalah
perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya; {f) Kreatif, adalah berpikir
dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimilili;
(g} Mandiri, merupakan sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas; (h) Demokratis, meru-
pakan cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain; (i) Rasa ingin tahu, merupakan sikap
dan tindakan yang selalu berupaya untuk menge-
tahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar; (j} Sema-
ngat kebangsaan, merupakan cara berpikir, ber-
tindak, dan berwawasan yang menempatkan ke-
pentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya; (k) Cinta Tanah Air,
merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat
yang menunjukkan Kkesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, ling-
kungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik
bangsa; {I} Menghargai prestasi, merpakan sikap
dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masya-
rakat, dan mengakui, serta menghormati keber-
hasilan orang lain; (m) Bersahabat /lomuniktif,
merupakan tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama
dengan orang lain; (n) Cinta damai, merupakan
sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebab-
kan orang lain merasa senang dan aman atas
kehadiran dirinya; (0} Gemar membaca, merupa-
kan kebiasaan menyediakan waktu untuk memb-



aca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
bagi dirinya; (p) Peduli Lingkungan, merupakan
sikap dan tindakan yang selalu berupaya mence-
gah kerusakan pada lingkungan alam di sekitar-
nya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi;
(q) Peduli sosial, merupakan sikap dan tindakan
yang selalu ingin memberi bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan; (r) Tang-
gungjawab, merupakan sikap dan perilaku sese-
orang untuk melaksanakan tugas dan kewajib-
annya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

2.2.6 Penilaian Hasil Belajar Pendidikan Karakter

Penilaian pencapaian pendidikan nilai budaya
dan karakter didasarkan pada indikator. Sebagai
contoh, indikator untuk nilai jujur di suatu semester
dirumuskan dengan “mengatakan dengan sesungguh-
nya perasaan dirinya mengenai apa yang dilihat,
diamati, dipelajari, atau dirasakan”, maka guru
mengamati (melalui berbagai caraj apakah yang dika-
takan seorang peserta didik itu jujur mewakili pera-
saan dirinya. Mungkin saja peserta didik menyatakan
perasaannya itu secara lisan tetapi dapat juga
dilakukan secara tertulis atau bahkan dengan bahasa
tubuh. Perasaan yang dinyatakan itu mungkin saja
memiliki gradasi dari perasaan yang tidak berbeda
dengan perasaan umum teman sekelasnya sampai

bahkan kepada yang bertentangan dengan perasaan

umum teman sekelasnya (Kemendiknas, 2010: 22).
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Penilaian dilakukan secara terus menerus,
setiap saat guru berada di kelas atau di sekolah. Model
anecdotal record (catatan yang dibuat guru Kketika
melihat adanya perilaku yang berkenaan dengan nilai
yang dikembangkan) selalu dapat digunakan guru.
Selain itu, guru dapat pula memberikan tugas yang
berisikan suatu persoalan atau kejadian yang membe-
rikan kesempatan kepada peserta didik untuk menun-
jukkan nilai yang dimilikinya. Sebagai contoh, peserta
didik diminta menyatakan sikapnya terhadap upaya
menolong pemalas, memberikan bantuan terhadap
orang kikir, atau hal-hal lain yang bersifat bukan
kontroversial sampai kepada hal yang dapat mengun-

dang konflik pada dirinya.

2.3 Kerangka Pikir

Pelaksanaan pendidikan karakter di Skolah
dasar bisa dilihat sebagaimana skema gambar berikut:

~
Faktor yang
mendukung

\. _J

:

~
Perencanaan ( Pelaksanaan Hasil
pendidikan — pendidikan pendiidkan
karakter karakter karakter
\, —

3

-
Fakior yang
menghambat

-
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2.4 Penelitian Relevan

Supaya berkesinambungan dengan penelitian
terdahulu dan agar tidak terjadi tumpang tindih fokus
penelitian, maka peneliti perlu membandingkan
dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian
terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut:

Budi Santoso (2009), dalam peneliian yang
berjudul “Penerapan Pembelajaran PAl berbasis Pendi-
dikan Karakter di SDN 1 Lombok”, menunjukkan
bahwa selama ini penerapan pendekatan pendidikan
berbasis karakter pada mata pelajaran PAI telah dapat
meningkatkan akhlak siswa khususnya pada SDN 1
Lombok. Dalam mengatasi hambatan, guru menggu-
nakan beberapa solusi di antaranya adalah dengan
melakukan perbaikan program pendidikan dan pera-
turan sikap guru.

Dian Supriatin (2013), dalam penelitian yang
berjudul “Pengelolaan Program Pendidikan Karakter
Dengan Pola Kemitraan dalam Mengembangkan
Kemandirian Anak Usia Dini (Studi Deskriptif Pada
Kelompok Bermain Azkiya Kecamatan Dayeuh Kolot
Kabupaten Bandung)”, menemukan bahwa: (1) penge-
lolaan program pendidikan karakter bagi anak usia
dini dengan pola kemitraan di Kober Azkiya melalui
beberapa tahap yaitu perencanaan (planning) program,
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating)
dan evaluasi; (2) Pola kemitraan yang dilaksanakan di
Kober Azkiya meliputi karakteristik pola kemitraan,
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bentuk pola kemitraan, dan peran orangtua dalam
program pendidikan karakter; (3) Perkembangan ke-
mandirian anak usia dini dengan pola kemitraan di
Kober Azkiya dapat dilihat dari dua aspek yaitu:
karakteristik kemandirian anak usia dini dan indikator
perkembangan kemandirian anak usia 3-<4 tahun.
Dari seluruh rangkaian penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan program pendidikan
karakter dengan pola kemitraan dalam mengembang-
kan kemandirian anak usia dini di Kober Azkiya tidak
hanya melibatkan tutor sebagai pendidik dan penge-
lola program, namun perlu adanya kerjasama dengan
menjalin kemitraan bersama orang tua peserta didik
dalam rangka menumbuhkan, mengembangkan dan
menggali potensi dari peserta didik.

Meissa, Cici (2014), dalam penelitian yanz
berjudul “Pengelolaan Outdoor Class dalam Menunjang
Pendidikan Karakter (Studi Kasus di TK Al-Falah
Batu)”, menemukan bahwa:

1. Perencanaan outdoor class yaitu: (a) kepala TK
dan para guru menetapkan tujuan serta sasar-
an dari outdoor class, {b) perencanaan program
kegiatan disesuaikan dengan metode Beyond
Centers and Circle Times (BCCT), (c) penyu-
sunan materi kegiatan serta jadwal outdoor
class dilakukan di awal semester oleh para
guru dan kepala sekoleh, (d) persiapan meng-
ajar guru di outdoor class dilakukan dengan
mempersiapkan kegiatan yang akan diberikan;

2. Pengorganisasian outdoor class yaitu dengan:
(a) adanya pembagian tugas dalam membim-
bing anak di setiap pos-pos outdoor class,
(b) pembentukan team teaching yang t.crdu-i
dari dua orang di setiap pOS-poS kegiatan,
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{c) melakukan pengelompokan anak disesuai-
kan dengan kemampuan anak pada kegiatan
membaca dan mengaji di outdoor class;

. Pelaksanaan outdoor class antara lain:
(a) menggunakan model pembelajaran
contextual teaching learning, (b] pendekatan
kelas dilakukan dengan menggunakan aturan
serta tata tertib, (¢} pengelolaan prilaku untuk
anak yang tidak disiplin di outdoor class
dilakukan dengan memberikan teguran, per-
ingatan, serta ancaman, {d) guru memberikan
kebebasan kepada anak saat bermain di area
Alat Permainan Edukatif, tetapi guru juga
bertindak mengawasi serta mengarahkan anak
ketika terjadi penyimpangan perilaku anak;
Penanaman pendidikan karakter melalui
outdoor class antara lain: (a) guru memberikan
arahan dan bimbingan kepada anak secara
kondisional, (b) guru menanamkan pendidikan
karakter kepada anak-anak dengan melakukan
kegiatan pembiasaan yang disesuaikan dengan
budaya sekolah, (¢} guru menerapkan model
keteladanan kepada anak;
. Evaluasi outdoor class yaitu: (a) untuk anak-
anak, evaluasi dilakukan melalui laporan buku
kegiatan pagi, (b) adanya evaluasi berupa tes
diakhir semester, (c) evaluasi perkembangan
perilaku anak-anak melalui buku rapor yang
isinya sesuai dengan perilaku anak-anak
sehari-harinya di outdoor class, dan (d} untuk
guru, evaluasi dilakukan oleh kepala TK
dengan mengadakan kunjungan ke setiap pos
outdoor class;
_ Masalah-masalah dan pemecahan masalah
pada outdoor class di antaranya adalah:
(a) anak yang bersikap seenaknya diatasi
dengan melakukan kegiatan pembiasaan
secara rutin untuk anak-anak, (b) anak yang
mogok sckoiah diatasi dengan melakukan
pendekatan perso-nal dan orangtua, dan
{c) cuaca yang kurang mendukung, cara meng-
atasinya adalah dengan memindahkan kegiat-
an di area yang nyaman serta aman untuk
melakukan aktivitas outdoor.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk memaparkan manaje-
men pendidikan Kkarakter di SDN Kedungmundu

Tembalang Semarang.

3.2 Subjek penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah dan guru di SDN Kedungmundu
Semarang.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berda-
sarkan setting data yang dikumpulkan di sekolah
dengan tenaga kependidikan. Berdasarkan sumbernya
menggunakan data primer yang diperoleh melalui
pengamatan langsung di lapangan, dan data sekunder
yang diperoleh melalui dokumen laporan pelaksanaan
pembelajaran. Teknik pengumpulan data mengguna-
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kan triangulasi yang merupakan gabungan dari
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

1. Interview (Wawancara)

Data yang ingin didapat dari wawancara ini
adalah data tentang manajemen pembelajaran ber-
basis péndidikan karakter meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pendidikan karakter di
SDN Kedungmundu Semarang.

2. Observasi

Observasi dilakukan dengan terjun langsung ke
lapangan secara aktif untuk memperoleh gambaran
dan keterangan riil tentang manajemen pembelajaran
berbasis pendidikan karakter meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pendidikan karakter di
SDN Kedungmundu Semarang.

3. Studi Dokumentasi

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data
yang berupa dokumen atau arsip tentang manajemen
pembelajaran berbasis pendidikan karakter di SDN
Kedungmundu Semarang. Data yang disajikan
tersebut berupa: (a) Silabus dan RPP; (b) Profil SDN
Kedungmundu Semarang; (c) Foto kegiatan pembela-
jaran SDN Kedungmundu Semarang; (d) Hasil belajar

siswa SDN Kedungmundu Semarang.
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3.4 Teknik Analisis Data

Adapun langkah-langkah analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis
Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang
membagi langkah-langkah dalam Kkegiatan analisis
data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data
(data collection), reduksi data (data reduction), penya-
jian data (data display), dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi (conclutions).

a. Pengumpulan Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu
dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen
resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Moleong, 2006:

247).

b. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongan, mengarahkan, membu-
ang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final
dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman,
2007: 16). Reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis yang menajamkan, menggolongkan, menga-
rahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorgani-
sasikan data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik
suatu kesimpulan akhir atau verifikasi. Reduksi data
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ini berlangsung secara terus menerus selama peneli-
tian berlangsung. Setelah pengumpulan data selesai
dilakukan, semua catatan dibaca, dipahami dan di-
buat ringkasan kontak yang berisi uraian hasil pene-
litan terhadap catatan lapangan, pemfokusan dan
penjawaban terhadap masalah yang diteliti.

c. Penyajian Data

Penyajian data (display data) dimaksudkan
untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpul-
an serta memberikan tindakan. Penyajian data dalam
penelitian ini juga dimaksudkan untuk menemukan
suatu makna dari data-data yang telah diperoleh,
kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk
informasi yang kompleks menjadi sederhana namun
selektif.

Data yang diperoleh dari penelitian ini berwujud
kata-kata, kalimat, atau paragraph. Karena itu data
tersebut akan disajikan dalam bentuk teks atau
berupa uraian naratif. Dalam penelitian ini data yang
telah diperoleh disajikan pula dalam bentuk gambar,
matrik dan skema.

d. Penarikan Kesimpulan

Dari reduksi data dan penyajian data (data
display) inilah selanjutnya apabila kesimpulan dan
verifikasi pada awal telah didukung oleh bukti-bukti
valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemu-
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kakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Hubung-
an langkah-langkah tersebut bersifat interaktif, dan
untuk memperjelas proses pelaksanaan analisis model
interaktif, di bawah ini disajikan gambar sebagai beri-
kut:

*Pengumpulan
Data

Reduksi
Data

Penyajian
Data

Penarikan
Kesimpuian

Gambar 3.1
Model Analisis Interaktif

Sumber: Miles dan Huberman (2007:20)

3.5 Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya
adalah manusia, karena itu yang diperiksa adalah
keabsahan datanya. Untuk menguji kredibilitas data
penelitian, peneliti menggunakan teknik Triangulasi.
Teknik Triangulasi adalah menjaring data dengan
berbagai metode dan cara dengan menyilangkan
informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan
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lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan.
Setelah mendapatkan data yang jenuh yaitu keterang-
an yang didapatkan dari sumber-sumber data telah
sama, maka data yang didapatkan lebih kredibel (Nusa
Putra, 2012: 87}.

Ada empat macam triangulasi di antaranya
dengan memanfaatkan penggunaan sumber. Adapun
dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi
dengan sumber, artinya membandingkan dan menge-
cek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai keperca-
yaan itu, ditempuh langkah sebagai berikut: {(a) Mem-
bandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara; {b) Membandingkan apa yang dikatakan
orang di depan umum dengan apa yang dikatakan
secara pribadi; (c) Membandingkan apa yang dikata-
kan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa
yang dikatakannya sepanjang waktu: (d) Memban-
dingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

Jadi setelah penulis melakukan penelitian
dengan menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi, kemudian data hasil dari penelitian
itu digabungkan sehingga saling melengkapi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kedung-
mundu Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, Jawa
Tengah. Bangunan sekolah menghadap ke Selatan
memiliki halaman yang cukup luas. Gedung yang
dimiliki SDN Kedungmundu terdiri dari 6 ruang kelas,
1 ruang kantor guru, 1 ruang UKS, 1 ruang Perpus-
takan, 1 ruang lab. Komputer. Jumlah siswa SDN
Kedungmundu pada tahun ajaran 201372014 berjum-
lah 240, dengan perincian; laki-laki 124 siswa, sedang-
kan perempuan 116 siswa. SDN Kedungmundu, didu-
kung oleh 9 tenaga pengajar yang terdiri dari 1 orang
kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 orang guru PAI (Agama
Islam}, 1 orang guru Olah Raga, dan ditambah 1 orang
penjaga sekolah. Hampir semua tenaga pengajar yang
ada adalah memiliki pengalaman yang cukup lama
dalam mengajar.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
4.1, 4.2 dan 4.3 berikut.
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Tabel 4.1

Keadaan Gedung
NO Gedung Jumlah
1 Ruang kelas 6
2 Ruang kantor gury, 1
3 Ruang UKS 1
4 Ruang Perpustakan, 1
5 Ruang lab. Komputer 1
Tabel 4.2
Keadaan Guru
NO Jenis Guru Jumiah
1 Kepala Sekelah 1
2 Guru Kelas 6
3 Guru Agama [slam 1
4 Guru Olah Raga 1
8 Penjaga 1
Tabel 4.3
Keadaan Siswa
Kelas L P J
| 16 23 39
Il 21 19 40
n 20 18 38
v 24 17 41
v 20 19 39
wvi 23 20 43
Jumlah 124 118 240
Visi dan misi Sekolah SDN Kedungmundu

Tembalang Semarang menjadi fokus orientasi terhadap
seluruh sistem dan program pendidikan di SDN

Kedungmundu Tembalang Semarang, yaitu:
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a. Visi

Terwujudnya peserta didik yang mandiri, kreatif,
bertanggung jawab, santun berperilaku, jujur, peduli
dan demokratis yang dilandasi iman dan tagwa.

b. Misi
1. Memberikan pembelajaran yang dapat menja-
dikan peserta didik yang mandiri, kreatif dan
bertanggung jawab;
2. Menjadikan peserta didik menjuarai mata pela-
jaran;
3. Menjadikan peserta didik menjuarai lomba
bidang seni;
4. Menjadikan peserta didik menjuara lomba
bidang olahraga;
5. Program;
6. Membimbing peserta didik agar dapat mengua-
sai kompetensi secara mandiri;
7. Mendidik peserta didik agar dapat berpikir
secara kreatif dan bertanggung jawab;
8. Mempersiapkan peserta didik yang berbudi
pekerti yang luhur,
c. Tujuan
1. Peserta diidk dapat meguasai kompetensi seca-
ra mandiri, kreatif dan bertanggung jawab;
2. Peserta didik dapat menjuarai lomba tingkat
Kota Semarang;
3. Peserta diidk mempunyai kepedulian sosial
dan lingkungan.
d. Motto
Hidup untuk Berprestasi
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e. Prestasi

1. Juara 1 lomba tenis meja tingkat kota
Semarang;
2. Juara II lomba voly tingkat Kota Semarang;

3. Juara III lomba cipta seni kriya anyam tingkat
Kota Semarang;

4, Juara I hasil UN Kota Semarang Tahun
2011/2012;

5. Juara III LCC Tingkat Kecamatan Tembalang
Tahun 2013/2014,

6. Juara ! Lomba Melukis {MAPAK) Tingkat Kota
Semarang

4.2 Hasil Penelitian

Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan
teknik purposive terhadap 7 orang narasumber kunci
yang dilakukan di SDN Kedungmundu Kecamatan
Tembalang Kota Semarang. Narasumber yang berhasil
diwawancarai secara intensif dengan nama menggu-
nakan inisial yaitu L, ER, TS, DS, SH, R, dan S.

Wawancara dengan narasumber L dilaksanakan
pada tanggal 7 April 2014; wawancara dengan nara-
sumber ER dilaksanakan pada tanggal 8 April 2014,
wawancara dengan narasumber TS dilaksanakan pada
tanggal 9 April 2014, wawancara dengan narasumber
DS dilaksanakan pada tanggal 10 April 2014, wawan-
cara dengan narasumber SH dilaksanakan pada
tanggal 11 April 2014, wawancara dengan narasumber
R dilaksanakan pada tanggal 12 April 2014; dan
wawancara dengan narasumber S dilaksanakan pada

tanggal 14 April 2014.
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Data yang tidak terungkap melalui wawancara,
dilengkapi dengan data hasil observasi langsung
secara partisipatif yang dilakukan rentang waktu pada
bulan Maret sampai dengan Mei. Untuk memperkuat
substansi data hasil wawancara dan observasi, maka
dilakukanlah penelusuran terhadap dokumen dan
arsip yang ada. Semua data hasil penelitian ini diurai-
kan berdasarkan fokus pertanyaan penelitian,

4.2.1 Perencanaan Pembelajaran Berbasis Pendidik-
an Karakter di SDN Kedungmundu Kecamatan

Tembalang Kota Semarang

Peneliti melakukan teknik wawancara dan
dokumentasi untuk memperoleh data dari persiapan
guru sebelum memulai pelajaran. Sebelum melakukan
wawancara dengan nara sumber guru, peneliti mela-
kukan wawancara dengan kepala sekolah yang ber-
inisial L. Pertama yang ditanyakan oleh peneliti adalah
cara merencanakan pendidikan karakter di SDN
Kedungmundu. Narasumber L. mengatakan bahwa:

Perencanaan pendidikan karakter SDN Kedung-

mundu dibuat dengan cara memasukkan pendi-
dikan karakter ke dalam masing-masing mata

pelajaran!

Ternyata para guru juga memahami perencanaan
pendidikan karakter sesuai dengan hasil rapat sekolah
yang dipimpin oleh kepala sekolah. Hal ini terungkap

1 wawancara dilaksanakan pada tanggal 7 April 2014.
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dari pernyataan guru kelas 1 sampai dengan 6 yang
diwawancarai oleh peneliti.

Menurut ER perencanaan pendidikan dilakukan
dengan cara memasukkan nilai-nilai pendidikan
karakter. sesuai dengan mata pelajaran masing-masing
dengan berdasarkan pada buku pedoman pendidikan
karakter dan budaya bangsa di antaranya sikap yang
diharapkan adatah disiplin, jujur, teliti, kerjasama,
dan lain-lain. Berikut pernyataan ER saat ditanya
perencanaan pendidikan karakter di SDN Kedung-
mundu:

Saya menyusun RPP dan memasukkan nilai-nilai
karakter bangsa dalam RPP, melaksanakan RPP
dan melakukan evaluasi?.

Sejalan dengan pernyataan ER nara sumber TS
mengatakan:

Saya membuat program pembelajaran pendidikan
karakter dengan memasukkan nilai-nilai pendi-
dikan karakter pada silabus dan RPP pada setiap
mata pelajaran. Selanjutnya saya mengimple-
mentasikan pendidikan karakter dalam pembela-
jaran dan evaluasi pelaksanaan program pendidik-
an karakters,

Narasumber DS menyatakan yang intinya sama
dengan nara sumber TS yaitu:
Saya membuat program pembelajaran pendidikan

karakter yang terintegrasi dengan RPP, dimana
dalam RPP tiap mata pelajaran menyebutkan nilai-

2 Wawancara dilaksanakan pada tanggal 8 April 2014.
3 Wawancara dilaksanakan pada tanggal 9 April 2014
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nilai karakter yang diharapkan kemudan saya me-
laksanakan program dan mengevaluasi program?®.

Agak berbeda jawaban SH dengan guru-guru
yang diwawancarai sebelumnya, dia mengatakan
sebelum .menyusun RPP harus menyiapkan silabus
dan memasukkan nilai-nilai karakter pada tiap mata
pelajaran. Berdasarkan buku pedoman karakter dan
budaya bangsa setiap mata pelajaran memiliki nilai-
nilai karakter yang diharapkan berbeda-beda dan KD
pada tiap-tiap pembelajaran dalam satu mata pelajar-
an juga berbeda-beda. Oleh sebab itu periu dipetakan
dengan memasukkan nilai-nilai karakter pada RPP
agar tepat sesuai dengan KD yang diajarkan. Berikut
hasil wawan cara dengan SH:

Saya menyusun silabus memasukkan nilai-nilai

karakter sesuai dengan mata pelajaran tentunya

dengan buku pedoman. Kemudian diperjelas pada

RPP dengan memasukkan nilai-nilai karakter se-

suai dengan KD yang digjarkan, Oh ya sebelum ke

tahap tadi harus membuat pemetaan nilai-nilai
karakter yang cocok dengan masing-masing KD

pada tiap mata pelajarans.

Narasumber R menjawab di luar konteks yang
ditanyakan oleh peneliti, yaitu tentang perencanaan
pendidikan karakter di SDN Kedungmundu. R menje-
laskan perencanaan pendidikan karakter dengan
menguraikan langkah-langkah pembelajaran yang di-
kaitkan dengan pendidikan karakter secara konteks-

1 wawancara dilaksanakan pada tanggal 10 Apl:il 2014
s wawancara dilaksanakan pada tanggal 11 April 2014
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tual. Berikut hasil wawancara peneliti dengan nara-
sumber R:

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran pen-
didikan karakter di SDN Kedungmundu yaitu:
dengan membangun moral peserta didik dengan
penanaman sikap disiplin, kejujuran dan tang-
gungjawab. Memberikan teladan kedisiplinan,
kejujuran dan tanggungjawab diharapkan siswa
dapat terbiasa melaksanakan dalam kehidupan
sehari-haris.

Sedangkan narasumber S berpendapat senada
dengan mayoritas pendapat guru yang lain yakni:

Saya membuat perencanaan dengan memasuklan

nilai-nilai karakter pada setiap mata pelajaran dan

melaksanakan program serta mengevaluasi
program?,

Lebih jauh peneliti melakukan wawancara
dengan kepala sekolah tentang hal-hal yang bersifat
manajemen yang berkaitan dengan perencanaan pen-
didikan karakter. Peneliti menanyakan perencanaan
pendidikan apa saja yang dibuat, nara sumber L me-
ngatakan:

Perencanaan pendidikan karakter yang dibuat
adalah: {a} Program Pengembangan Diri; (b) Peng-
integrasian dalam mata pelajaran; dan (¢) Budaya

Sekolah®.
Program pengembangan diri yang dimaksud oleh
kepala sekolah setelah ditelusuri dengan dokumen

6Wawancara dilaksanakan pada tanggal 12 April 2014
"Wawancara dilaksanakan pada tanggal 14 April 2014
swawancara dilakanakan pada tanggal 7 April 2014
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yang ada adalah program pengembangan diri yang
dimasukkan dalam kegiatan pembelajaran setiap hari
Sabtu dengan alokasi 1 jam pelajaran. Pengintegrasian
nilai-nilai karakter pada semua mata pelajaran ter-
dokumentasi pada silabus dan RPP yang telah disusun
oleh guru. Budaya sekolah lebih tepatnya kebiasaan-
kebiasan’ positif yang sudah menjadi tradisi di sekolah
di antaranya berpakaian rapi, lingkungan bersih,
memberi salam dan sebagainya. Upaya yang dilakukan
di antaranya memajang poster-poster budaya sekolah
dengan berbagai tulisan yang intinya memotivasi anak
untuk membudayakan nilai-nilai karakter di lingkung-
an sekolah.

Peneliti juga menanyakan pihak-pihak yang ikut
terlibat dalam merencanakan pendidikan karakter di
sekolah. Terungkap bahwa perencanaan ini telah
dimusyawarahkan bersama untuk menampung semua
aspirasi pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan
pendidikan karakter di sekolah yaitu kepala sekolah,
guru dan tenaga kependidikan. Inilah hasil wawan-
cara dengan nara sumber L, yang mengatakan:

Perencanaan pendidikan karakter dibuat oleh

kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan di

SDN Kedungmundu?,

Setelah perencanaan tesusun tentunya harus
disosialisasikan. Melalui wawancara peneliti menda-
patkan informasi dari nara sumber L, bahwa sosiali-

sWawancara dilaksanakan pada tanggal 7 April 2014
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sasi diberikan kepada pihak sekolah dan pihak peme-
rintah atau kedinasan. Berikut pernyataan nara
sumber L:

Yang pertama pihak sekolah yaitu kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan, siswa-siswi di SDN
Kedungmundu dan komite sekolah yang kedua
pihak pemerintah/kedinasan yaitu UPTD Pendi-
dikan Kecamatan Tembalang?®®.

Narasumber yang berasal dari guru menyebut-
kan bahwa untuk memasukkan nilai-nilai karakter
tiap-tiap mata pelajaran pada silabus dan RPP berda-
sarkan buku pedoman sekolah tentang pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Hal ini juga
telah terungkap sebelumnya melalui wawancara
dengan narasumber L, yang mengatakan:

Pedoman penyusunan perencanaan pendidikan

karakter adalah buku pedoman sckolah tentang

pengembangan pendidikan budaya dan karakter
bangsa yang diterbitkan oleh Kementrian Pendi-

dikkan Nasional Badan Penelitian dan Pengembang-
an Pusat Kurikulum tahun 201011,

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi
diambil kesimpulan bahwa guru di SDN Kedung-
mundu dalam merencanakan pendidikan karakter
adalah dengan memasukkan nilai-nilai karakter ke
dalam silabus, RPP. Nilai-nilai karakter ini terintegrasi
ke dalam semua mata pelajaran. Untuk lebih detailnya

guru-guru di SDN Kedungmundu telah menyusun RPP

10Wawancara dilaksanakan pada tanggal 7 April 2014
1'Wawancara dilaksanakan pada tanggal 7 April 2014
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dengan nilai karakter yang dikembangkan sesuai
dengan mata pelajaran dan Kompetensi Dasar. Ini
dibuktikan dengan dokumen RPP yang ditemukan oleh
peneliti.

4.2.2 Implementasi Pembelajaran Berbasis Pendj.
dikan Karakter di SDN Kedungmundu
Kecamatan Tembalang Kota Semarang

Dalam kajian ini dideskripsikan tiga pokok kaji-
an antara lain langkah-langkah pembelajaran, metode
pembelajaran, dan media pembelajaran.

a. Langkah-langkah Gurn dalam Melaksanakan
Pembelajaran

Peneliti melakukan teknik wawancara, doku-
mentasi dan observasi untuk memperoleh data pelak-
sanaan pendidikan karakter yang terintegrasi dalam
semua mata pelajaran. Menurut ER pelaksanaan pem-
belajaran dibagi ke dalam beberapa bagian. Nara-
sumber ER mengatakan:

Langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran meliputi rencana pelaksanaan pem-
belajaran yang disusun oleh guru yaitu pendahu-
luan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Jadi
intinya sama seperti pembelajaran pada biasanya
namun dalam kegiatan pembelajaran guru mena-
namkan nilai-nilai karakter bangsa kepada

siswal?,

12Wawancara dilaksanakan pada tanggal 8 April 2014
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Narasumber TS menambahkan bahwa imple-
mentasi pendidikan karakter dalam proses pembela-
jaran mencakup semua mata pelajaran namun ada
pelajaran yang memang memiliki penekanan lebih
dalam masalah pendidikan karakter yaitu PKn dan
Agama. Beliau menyatakan:

Kalau langkah-langkah pembelajaran seperti kegi-

atan pembelajaran pada umumnya yaitu penda-

huluan, kegiatan inti dan penutup. Namun periu

diketahui ada mata pelgjaran yang lebih ditekan-

kan lagi dalam masalah pendidikan karakter yaitu
pelajaran PKn dan Agarnals,

Sedangkan narasumber DS mengatakan bahwa
langkah-langkah pembelajaran pendidikan karakter
telah menyatu dengan kegiatan pembelajaran seperti
biasanya, namun dalam kegiatan inti memunculkan
nilai-nilai karakter yang diharapkan. Berikut ini
pemyataan DS:

Langkah-langkah pembelajaran pendidikan karak-

ter menyatu dengan langkah-langkah pembela-

jaran biasatapi yang membedakan hanya pada

kegiatan inti dimunculkan nilai-nilai karakter yang
diharapkani4,

Hal senada juga dikatakan SH, R dan S yang
pada intinya langkah-langkah pembelajaran dalam
implementasi pendidikan karakter terdiri dari penda-
huluan, kegiatan inti dan penutup. SH mengatakan:

13Wawancara dilaksanakan pada tanggal 9 April 2014
“Wawancara, dilaksanakan pada tanggal 10 April 2014
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Saya menyusun langkah-langkah pembelajaran
dalgm RPP yang texfbagi menjadi tiga bagian vaitu
kegxg.tan awal, kegiatan inti dan kegiatan penu-
tupis,

Adapun R mengatakan bahwa:

Langkah-langkah pembelajaran secara runtut
adalah pendahuluan, kegiatan inti dan penutup?s,

Sedangkan S mengatakan:

Langkah-langkah pembelajaran pendidikan karak-
ter sama dengan langkah-langkah pembelajaran
mata pelajaran pada umumnya namun dalam RPP
ditambahkan nilai-nilai karakter yang diharapkan
yang tentunya guru harus komitmen untuk me-
laksanakan RPP dengan baik agar pendidikan
karakter dapat terlaksana dengan baik sehingga
niali-nilai karakter yang diharapkan dapat terca-

pait?.

Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data
bahwa dalam RPP guru membagi langkah-langkah
pembelajaran ke dalam tiga bagian. Langkah-langkah
yang ditulis guru adalah pendahuluan, kegiatan inti,
dan penutup dalam RPP dituliskan langkah-langkah
kegiatan apa saja yang dilakukan mulai dari kegiatan
awal hingga akhir. Dalam langkah-langkah pembela-
jaran dimunculkan nilai-nilai karakter yang diharap-
kan.

Observasi pelaksanaan pembelajaran yang dila-
kukan oleh peneliti dibagi ke dalam dua bagian yaitu

15Wawancara dilaksanakan pada tanggal 11 April 2014
teWawancara dilaksanakan pada tanggal 12 April 2014
7Wawancara dilaksanakan pada tanggal 14 April 2014
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kelas rendah (kelas III) yang melaksanakan pembela-
jaran secara tematik dan tinggi (kelas 1V) yang melak-
sanakan pembelajaran dengan pendekatan mata pela-

jaran.

1. Kelas HI

Bercié.sarkan observasi diperoleh hasil bahwa
langkah-langkah pembelajaran dalam implementasi
pendidikan karakter di kelas Il sebagai berikut:

{a) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama guru mengajarkan
tema pendidikan dan mata pelajaran yang ditematik-
xan adalah IPA, PKn dan Matematika. Adapun karak-
ter yang dimunculkan adalah religious, kerjasama,
toleransi, dan ketelitian.

Kegiatan awal guru menanamkan sikap religius,
sopan, dan perpikir logis. Langkah-langkah pada
kegiatan pendahuluan guru menanamkan sikap sopan
dengan mengucapkan salam dengan tersenyum kepa-
da peserta didik saat memasuki ruang kelas yang
dibalas dengan salam dari siswa. Guru menanamkan
sikap religius dengan menyuruh siswa untuk berdoa
“Mari sebelum pembelajaran hari ini kita mulai dengan
berdoa bersama-sama SEMOgA pembelajaran hari ini
dapat berjalan lancar!” siswa bersama-sama mengu-

capkan doa sebelum belajar.
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Selanjutnya guru mena-namkan sikap berpikir
logis dengan bertanya kepada siswa: “bagaimana pen-
dapatmu agar pekerjaan yang berat contohnya mem-
bangun jembatan desa yang rusak karena diterjang
banjir jadi terasa ringan?” Siswa menjawab “kerja-
sama, gotong royongl’. Pada kegiatan inti guru meng-
ajarkan mata pelajaran IPA dengan materi pokok
cuaca. Siswa menjelaskan yang dimaksud dengan
cuaca. Siswa berdiskusi secara berkelompok tentang
macam-macam cuaca beserta keuntungan dan keru-
gian dari cuaca tersebut. Dalam kegiatan ini nilai
karakter yang dimunculkan adalah kerjasama.

Pada mata pelajaran PKn guru mengajarkan
materi pokok kebanggaan sebagai bangsa Indonesia.
Guru menjelaskan tentang upacara adat dan macam-
macam upacara adat yang ada di Indonesia. Siswa,
mempraktikkan /mendemonstrasikan salah satu upa-
cara adat. Nilai karakter yang dimunculkan dalam
kegiatan ini adalah toleransi. Selanjutnya guru meng-
ajarkan mata pelajaran Matematika dengan materi
pokok luas persegi. Guru menjelaskan mengenai luas
persegi. Siswa menggambar luas persegi dengan ukur-
an yang telah ditentukan oleh guru. Nilai karakter
yang dharapkan dalam kegiatan ini adalah ketelitian.
Kemudian guru melakukan kegiatan penutup guru
mengecek pemahaman siswa dengan melakukan tanya
jawab. Kemudian gurd membagikan soal evaluasi.
Guru memberikan umpan balik dan motivasi untuk

senantiasa semangat dalam belajar.
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{b) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua guru mengajarkan tema
pendidikan dan mata pelajaran yang ditematikkan
adalah Bahasa Indonesia, IPS dan Matematika. Ada-
pun karakter yang dimunculkan adalah religius, per-

caya diri, tanggung jawab, dan tekun.

Kegiatan pendahuluaan guru menanamkan
sikap santun dan religius seperti pada pertemuan
pertama. Langkah-langkah yang dilakukan adalah
mengucapkan salam dan memimpin doa. Selanjutnya
bertanya kepada siswa “Kemarin kita telah berlatih
menghitung luas bangun apa?”. Siswa menjawab
“persegi, Bul”. Pada kegiatan inti guru mengajarkan
Matematika dengan melakukan kegiatan pembelajaran
siswa menggambar luas persegi panjang dengan
macam-macam ukuran. Nilai karakter yang dimuncul-
kan adalah ketekunan.

Selanjutnya guru mengajar Bahasa Indonesia.
Guru membaca suatu cerita. Siswa menanggapi cerita
yang telah dibacakan guru dengan tampil di depan
kelas. Kegiatan ini untuk memunculkan nilai karakter
yang diharapkan yaitu percaya diri. Terakhir guru
mengajarkan mata pelajaran IPS. Siswa berdiskusi
secara berkelompok tentang perbedaan pasar tradisi-
onal dan pasar swalayan, kemudian hasilnya dikum-
pulkan. Nilai karakter yang dimunculkan adalah
tanggungjawab. Dalam kegiatan penutup guru mela-
kukan evaluasi yang berguna untuk mengetahui kele-
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mahan dan kelebihan. Guru juga meminta untuk
mempelajari materi selanjutnya di rumah.

{(c) Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga guru mengajarkan tema
pendidikan dan mata pelajaran yang ditematikkan
adalah Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA. Ada-
pun karakter yang dimunculkan adalah religius, kerja-
sama, teliti, dan keberanian.

Kegiatan pendahuluan guru menanamkan sikap
santun dan religius seperti pada pertemuan pertama
dan kedua. Langkah-langkah yang dilakukan adalah
mengucapkan salam dan memimpin doa. Kegiatan inti
guru mengajarkan Bahasa Indonesia. Siswa secara
berpasangan saling tanya jawab tentang bacaan yang
dibacanya. Kegiatan ini untuk memunculkan nilai
karakter kerjasama. Selanjutnya pada pelajaran Mate-
matika, siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan
guru tentang membandingkan luas bangun datar. Nilai
karakter yang diharapkan adalah ketelitian. Selanjut-
nya pada pelajaran IPA, siswa menyebutkan gejala-
gejala cuaca yang akan terjadi menurut pengalaman-
nya masing-masing dengan tampil di depan kelas.
Nilai karakter yang diharapkan dari kegiatan ini ada-
Jah keberanian. Selanjutnya guru membagikan soal

evaluasi.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa guru sudah berusaha menanamkan nilai-nilai
karakter. Pada kegiatan awal karakter yang ditanam-
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kan antara lain sopan dan religius. Pada kegiatan inti
antara lain kerjasama, tanggung jawab, teliti, tekun,
toleransi dan percaya diri. Sedangkan kegiatan penu-
tup guru menanamkan sikap logis dengan menanya-
kan materi yang sudah dipelajari dan melakukan
postest. Sedangkan sikap siswa yang muncul kerja-
sama, toleransi, tanggung jawab, teliti, religius, perca-
ya diri, tekun dan santun.

2. Kelas IV

Berdasarkan observasi diperoleh hasil bahwa
langkah-langkah pembelajaran dalam implementasi
pendidikan karakter di kelas IV sebagai berikut:

(a) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama guru mengajarkan
mata pelajaran PKn. Langkah-langkah pada kegiatan
pendahuluan guru menanamkan sikap sopan dengan
mengucapkan salam dengan tersenyum kepada peser-
ta didik saat memasuki ruang kelas yang dibalas
dengan salam dari siswa. Guru menanamkan sikap
religius dengan menyuruh siswa untuk berdoa “Mari
sebelum pembelajaran hari ini kita mulai kita berdoa
bersama-sama semoga pembelajaran hari ini dapat
berjalan lancar!” siswa bersama-sama mengucapkan
doa sebelum belajar.

Pada kegiatan inti guru menanamkan sikap
kerja sama dan kerja keras. Adapun kegiatan pem-
belajaran sebagi berikut: Membentuk kelompok disku-
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si, setiap kelompok beranggotakan 4 peserta didik
secara heterogen. Membagikan LKS, berdiskusi dengan
tekun dan penuh perhatian: Lembaga yudikatif adalah
lembaga yang memegang kekuasaan di bidang ....
Lembaga ini bebas dari campur tangan siapa pun.
Lembaga yudikatif juga yang menyelenggarakan pera-
dilan guna menegakkan hukum dan keadilan. Lem-
baga yudikatif terdiri atas:

Untuk memahami tugas dari lembaga yudikatif
lengkapi tabel berikut!

No Contoh Lembaga Yudikatif Tugasnya

1

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil
diskusi. Memberi kesempatan kepada kelompok lain
untuk memberi koreksi dan tanggapan. Tanya jawab
untuk mengecek pemahaman dan meluruskan pema-
haman peserta didik. Memberikan penguatan, membu-
at simpulan, menjadikan LKS sebagai rangkuman
materi. Pada kegiatan penutup, guru membagikan soal
evaluasi, memberikan pekerjaan rumah dan mengin-
formasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan

selanjutnya.
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{b) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua guru mengajarkan mata
pelajaran IPA. Langkah-langkah pada kegiatan panda-
huluan seperti pertemuan pertama. Guru menanam-
kan sikap sopan dengan mengucapkan salam dengan
tersenyum kepada peserta didik saat memasuki ruang
kelas yang dibalas dengan salam dari siswa. Guru
menanamkan sikap religius dengan menyuruh siswa
untuk berdoa “Mari sebelum pembelajaran hari ini kita
mulai kita berdoa bersama-sama semoga pembelajaran
hari ini dapat berjalan lancar!” siswa bersama-sama
mengucapkan doa sebelum belajar.

Pada kegiatan inti, guru menanamkan sikap
telcun, teliti dan bekerja keras. Adapun kegiatan pem-
belajaran yang dilaksanakan sebagai berikut: memba-
gikan LKS, membuat terompet. Tujuan: dapat mem-
buat model yang menunjukkan perubahan energi
gerak menjadi energi bunyi dengan membuat terom-
pet. Alat dan bahan: kertas karton, sedotan plastik,
dan gunting. Langkah Kerja: potong sedotan plastik
sehingga membentuk bangun seperti gambar berikut!
Tiup potongan plastik tersebut sehingga menimbulkan
bunyi! Pegang ujung sedotan yang telah dipotong
dengan ibu jari dan telunjukmu. Tekan agar bentuk-
nya ratal Gunakan Kkarton tebal untuk membuat
corong, usahakan membentuk lubang kecil pada bagi-
an ujung corong! Potong ujung sedotan yang telah
ditekan dan masukkan ke dalam lubang kecil pada
ujung corong! Tiup ujung terompet tersebut. Rasakan
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getarannya pada saat kamu memainkan sebuah nadal
Pada terompet yang telah kamu buat tersebut, bagian
mana yang berfungsi sebagai sumber bunyi? Faktor-
faktor apakah yang memengaruhi keras dan le-
mahnya bunyi yang dihasilkan oleh terompet tersebut?

Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan ini!
Tanya jawab untuk mengecek pemahaman dan melu-
ruskan pemahaman peserta didik, memberikan pengu-
atan, membuat simpulan. Pada kegiatan Penutup guru
membagikan soal evaluasi. Guru memberikan peker-
jaan rumah dan menginformasikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.

(c) Pertemuan Ketiga

Pada pertemuan ketiga guru mengajarkan mata
pelajaran Matematika. Langkah-langkah pada kegiatan
pendahuluan seperti pertemuan pertama dan kedua.
Guru menanamkan sikap sopan dengan mengucapkan
salam dengan tersenyum kepada peserta didik saat
memasuki ruang kelas yang dibalas dengan salam dari
siswa. Guru menanamkan sikap religius dengan me-
nyuruh siswa untuk berdoa “Mari sebelum pembela-
jaran hari ini kita mulai kita berdoa bersama-sama
semoga pembelajaran hari ini dapat berjalan lancarl”
siswa bersama-sama mengucapkan doa sebelum bela-
jar.

Pada kegiatan inti, guru menanamkan sikap
tekun, teliti dan bekerja keras. Adapun kegiatan pem-
belajaran yang dilaksanakan sebagai berikut: mem-
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bentuk kelompok diskusi, setiap kelompok beranggo-
takan 4 peserta didik secara heterogen, membagikan
LKS, berdiskusi dengan tekun dan teliti mengenal dan
mengurutkan pecahan. Pecahan merupakan bagian
dari keseluruhan. Di kelas sebelumnya, kamu sudah
mengenal pecahan sederhana, mari kita ingat kembali
dengan melengkapi keterangan dari gambar di bawah
ini untuk menyatakan besarnya bagian daerah yang
diarsir dari keseluruhan lingkaran.

NO Gambar Pecahan
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Untuk menunjukkan letak suatu pecahan secara
urut, mari kita gambarkan garis bilangan antara
bilangan 0 dan bilangan 1.

< T T >
0 1
a. Di manakah letak pecahan -;' ?
b. Di manakah letak pecahan i E% ?

Mari kita diskusikan !
c. Untuk menentukan letak pecahan % » kita

bagi ruas garis bilangan antara 0 dan 1
menjadi dua bagian, sehingga diperoleh
garis bilangan perduaan.

Jadi, pecahan i-terletak di tengah bilangan

..dan ...,
"_'_ L3 | ] L) b
0 1 1 .
2
123 . )
d. Untuk menentukan letak 3 - 2 Kkita bagi
ruas garis bilangan antara 0 dan 1 menjadi
empat bagian, sehingga diperoleh garis
bilangan perempatan. Letak masing-
masing pecahan adalah % f -: sebagai
berikut.
f— T L] J  p—
0 1 2 3 1
4 4 4
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Perwakilan kelompok menuliskan hasil pekerja-
an di papan tulis. Memberi kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberi koreksi dan tanggapan.
Tanya jawab untuk mengecek pemahaman dan melu-
ruskan pemahaman peserta didik, memberikan pengu-
atan, membuat simpulan, menjadikan LKS sebagai
rangkuman materi. Kegiatan Penutup, evaluasi dan
memberikan pekerjaan rumah dan menginformasikan
materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjut-
nya.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa guru kelas IV sudah berusaha menanamkan
nilai-nilai karakter. Pada kegiatan awal karakter yang
ditanamkan antara lain sopan dan religius. Pada
kegiatan inti antara lain kerjasama, tanggung jawab,
teliti, tekun, dan kerja keras. Sedangkan kegiatan
penutup guru menanamkan sikap logis dengan mena-
nyakan materi yang sudah dipelajari dan melakukan
evaluasi. Sedangkan sikap siswa yang muncul kerja-
sama, tanggung jawab, teliti, religius, kerja keras dan
tekun.

b. Metode yang Dilakukan Guru dalam Melaksa-
nakan Pembelajaran dalam Membina Pendidikan

Karakter
Berdasarkan hasil observasi metode yang digu-
nakan dalam proses pembelajaran yang dilakukan

guru selama proses pembelajaran berlangsung adalah

ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi dan
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problem solving. Hal ini diperkuat dengan pendapat ER
yang mengatakan:

Saya menggunakan ceramah, penugasan individu,
penugasan kelompok dan tanya jawab. alasan,
digunakan metode tersebut untuk siswa kelas
rendah karena apabila kurang diberi informasi
maka hasilnya akan kurang!'®.

Sejalan dengan pendapat ER narasumber TS
mengungkapkan sebagai berikut:

Saya menggunakan ceramah, tanya jawab,

problem solving dan diskusi digunakannya metode

itu saya gunakan karena dapat dilihat sikap siswa
yang muncul saat proses pembelajaran!®.

Hasil dokumentasi RPP dan silabus guru juga
menuliskan metode-metode yang telah disebutkan
tersebut. Metode tersebut antara lain ceramah tanya
jawab, diskusi, dan penugasan. Sedangkan pendekat-
an yang digunakan adalah kontekstual. Berdasarkan
pemaparan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
metode yang digunakan ada banyak sekali. Metode
yang digunakan dalam implementasi pendidikan
karakter antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi,
penugasan dan problem solving.

18Wawancara dilaksanakan pada tanggal 8 April 2014
19Wawancara dilaksanakan pada tanggal 9 April 2014
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c. Media yang Digunakan dalam Pelaksanaan
Pembelajaran

Media yang digunakan di kelas III dari hasil
observasi dan dikuatkan oleh dokumentasi RPP adalah
gambar-gambar baju daerah, gambar-gambar rumah
ibadah, gambar-gambar rumah adat, kompas, kincir
angin, globe, uang kartal dan uang giral, tabel per-
belanjaan, puisi, drama, bangun datar dan busur

derajat.
DS selaku guru kelas 1V mengatakan:

Saya menggunakan gambar-gambar baju daerah,
gambar-gambar rumah ibadah, gambar-gambar
rumah adat, kompas, kincir angin, globe, nang
kartal dan uang giral, tabel perbelanjaan, puisi,
drama, bangun datar dan busur derajat sesuai
dengan yang saya cantumkan dalam RPP20,

Sedangkan proses belajar mengajar yang dilak-
sanakan di kelas IV menggunakan media gambar,
proyektor, slide show dan LKS yang disusun sendiri
oleh guru. Hal tersebut juga dipaparkan SH selaku
guru kelas IV sebagai berikut:

Media pembelajaran yang saya gunakan tentunya

menyesuaikan dengan materi ang diajarkan akar

menarik dan representatif diantaranya gambar

yang sesuai dengan materi yang dipelajari, proyek-
tor, slide show dan LKS yang saya susun sendiri?!.

R

®ywawancara dilaksanakan pada tanggal 10 April 2014
s1Wawancara dilaksanakan pada tanggal 11 April 2014
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan media
pembelajaran untuk memudahkan tercapainya tujuan
pembelajaran. Media yang digunakan tidak hanya
berupa media yang bersifat tradisional tetapi juga
memanfaatkan media elektronik agar lebih menum-
buhkan motivasi belajar siswa.

4.2.3 Penilaian Pembelajaran Berbasisi Pendidikan
Karakter di SDN Kedungmundu

Penilaian pendidikan karakter tidak hanya
mengukur ranah kognitif saja melainkan juga ranah
afektif dan kognitif. Hal ini sejalan dengan pendapat
DS dan SH. Narasumber DS mengatakan:

Penilaian yang dilakukan tidak hanya hasil belajar
siswa melalui evaluasi setelah pembelajaran yang
anya mewakili ranah kognitif tapi penilaian dilaku-
kan selama proses pembelajaran berlangsung
sehingga mencakup dua ranah yang terpenuhi
dalam penilaian karakter yaitu ranah kognitif dan
afektif?? -

gedangkan SH menyatakan:
Penilaian yang dilakukan ada dua yaitu penilaian
nasil betajar dan proses. Penilaian hasil belajar

untuk mengukur rangh Kognitif sedangkan peni-
laian proses untuk mengukur ranai afelctif 23

e

Zywawancara dilaksanakan pada tanggal 10 April 2014
»Wawancara dilaksanakan pada tanggal 10 April 2014
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Instrumen untuk melakukan penilaian karakter
berupa lembar pengamatan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan DS, beliau mengatakan:

Instrumen penilaian pendidikan karakter bukan-
lah soal evaluasi setelah pembelajaran namun

lembar pengamatan sikap®??

Senada dengan pernyataan SH yang menyata-
kan bahwa penilaian pendidikan karakter dilakukan
melalui pengamatan selama proses pebelajaran. Beri-
kut pernyataan SH:

Penilaian pendidikan karakter dilakukan selama

kegiatan pembelajaran melalui pengamatan?s

Instrumen penilaian berupa lembar pengamatan
yang tercantum dalam RPP kelas III pembelajaran
tematik dan kelas IV.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumen
yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa penilaian
melalui dua tahap yaitu tahap proses dan hasil.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Perencanaan Pembelajaran Berbasis Pendidik-
an Karakter SDN Kedungmundu Tahun Pela-
jaran 2013/2014

Dari hasil wawancara, observasi dan studi litera-
tur diperoleh gambaran bahwa perencanaan pendidik-

21awancara dilaksanakan pada tanggal 10 April 2014
2swawancara dilaksanakan pada tanggal 11 April 2014
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an karakter dilaksanakan dengan menyusun silabus
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
isinya harus memuat nilai-nilai karakter yang akan
dikembangkan.

Pengembangan nilai-nilaj pendidikan karakter di
setiap mata pelajaran dapat dilakukan dengan meng-
integrasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam
kompetensi dasar (KD) yang sesuai yang terdapat
dalam Standar Isi (Permendiknas No. 22 tahun 2006).
Jumlah KD di setiap mata pelajaran yang dapat diin- -
tegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter tentu ber-
beda. Selanjutnya kompetensi dasar yang dapat diinte-
grasikan nilai-nilai pendidikan karakter tersebut di-
kembangkan pada silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)(Puskur Kemdiknas, 2011:30).

RPP berkarakter yang telah disusun oleh guru
perfungsi untuk mendorong setiap guru agar siap
dalam melakukan kegiatan pembelajaran, membentuk
kompetensi dan karakter siswa di SDN Kedungmundu.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa dalam tahap perencanaan pelaksanaan pendi-
dikan karakter meliputi mempersiapkan silabus, RPP
yang memuat nilai-nilai karakter dan budaya bangsa

yang diharapkan.
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4.3.2 Implementasi Pembelajaran Berbasis Pendi-
dikan Karakter SDN Kedungmundu Tahun

Pelajaran 2013/2014

Dari hasil wawancara implementasi pendidikan
karakter terintegrasi dalam semua mata pelajaran
yang diajarkan. Mengintegrasikan nilai-nilai karakter
pada setiap mata pelajaran dengan tujuan untuk
menanamkan nilai-nilai pada peserta didik akan
pentingnya pendidikan karakter, sehingga diharapkan
setiap peserta didik mampu menginternalisasikan
nilai-nilai itu ke dalam tingkah laku sehari-hari
melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di
dalam maupun di luar kelas.

Implementasi pendidikan karakter di SDN
Kedungmundu dengan melaksanakan perencanaan
yang telah disiapkan pada silabus dan RPP. Pelaksa-
naan pendidikan karakter sebagai pengiring kegiatan
pembelajaran yang tercantum dalam langkah-langkah
pembelajaran dalam RPP yang meliputi pendahuluan,
kegiaan inti dan penutup. Dalam kegiatan pembela-
jaran guru telah mengajarkan nilai-nilai karakter se-
bagaimana yang termuat dalam panduan pengem-
bangan pendidikan budaya dan karakter bangsa di
antaranya religius, jujur, disiplin, mandiri, tanggung
jawab dan lain-lain (Kemendiknas, 2010: 9-10).

Guru juga berupaya mengimplementasikan pe-
ngembarngan nilai-nilai karakter yang diintegrasikan
pada setiap kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan
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pendahuluan, guru memunculkan nilaj-nilai karakter
yang diharapkan misalnya religius melalui kegiatan
berdoa. Begitu pula pada kegiatan inti dan penutup,
guru mengembangkan nilai-nilai karakter yang diha-
rapkan kepada siswa.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam tahap pelaksanaan pendidikan karakter dengan
mengimplementasikan langkah-langkah pembelajaran
pada RPP yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti

dan penutup.

4.3.3 Penilaian Pembelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter SDN Kedungmundu Tahun Pelajaran

2013/2014
Penilaian pendidikan karakter yang dilakukan
SDN Kedungmundu meliputi dua tahap yaitu:

1. Tahap Proses

Tahap proses sesuai dengan penyat},lan Tim
Pendidikan Karakter Kemendiknas (2010: 45) adalah
religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras,
mandiri, demokratis, kreatif, rasa ingin tahu, sema-
ngat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Pada
tahap ini instrumen yang digunakan di antaranya
adalah lembar pengamatan sikap.
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Agar penilaian otentik maka perlu adanya kese-
suaian dengan indikator pembelajaran. Setiap mata
pelajaran memiliki indikator yang berbeda, setiap
pertemuan dalam kegiatan pembelajaran juga memiliki
indikator yang berbeda sesuai dengan kompetensi
dasar yang diajarkan, sehingga guru dituntut untuk
menyesuaian penilaian sesuai dengan indikator yang
diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat tim penulis
naskah pengembangan pendidikan budaya dan karak-
ter bangsa (Kemendiknas, 2010: 21) yang menyatakan
bahwa “penilaian pencapaian pendidikan nilai budaya
dan karakter didasarkan pada indicator”.

2. Penilaian Tahap Hasil (Teknik tes)

Penilaian dalam ranah pembelajaran, peserta
didik tidak hanya diarahkan pada segi afektifnya saja,
tetapi ada keseimbangan antara kognitif, afektif dan
psikomotor. Jika dari segi afektifnya siswa dapat ter-
capai tapi kognitifnya tidak akan menjadi suatu

alahan dalam mengukur prestasi. Penilaian ini

permas
tan evaluasi setelah kegiatan

dilakukan pada saat kegia

pembelajaran selesai.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
aian dilaksanakan pada dua tahapan, yaitu: peni-

laian tahap proses dan tahap hasil. Pada tahap proses
dilakukan saat siswa mengikuti pembelajaran. Peni-
an pendidikan nilai budaya dan karak-

laian pencapai
ter didasarkan pada indicator, sedangkan untuk peni-

penil
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laian hasil dilakukan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman siswa.

4.4 Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian Dilakukan sejak Bulan Maret sampai
dengan Mei 2014

Dalam kurun waktu tersebut, peneliti berusaha
memahami, menghayati, dan melibatkan diri dalam
berbagai kegiatan di sekolah. Oleh karena itu, aspek-
aspek yang berhasil diungkapkan dalam proses pene-
litian ini terjadi antara bulan Maret sampai dengan
Mei 2014. Sebelum dan sesudah waktu tersebut tidak
menjadi perhatian peneliti sehingga sangat mungkin
telah terjadi perubahan yang tidak terekam dalam
penelitian ini.

2. Subjek Pengamatan yang Diamati dalam Peneli-
¢tijan ini adalah Kepala Sekolah dan Guru di
Sekolah

Sikap dan perilaku subjek penelitian ketika
perada di luar sekolah tidak diamati secara langsung.

Dengan demikian, informasi yang diperoleh hanya

sebatas pada informasi dan data yang ada di sekolah,

sehingga sangat memungkinkan subjek berperilaku

Jain ketika berada di luar sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pem-
bahasan dalam bab IV, maka diajukan kesimpulan

sebagai berikut:

a. Pada tahap perencanaan pembelajaran berbasis
pendidikan karakter di SDN Kedung-mundu tahun
pelajaran 2013/2014, guru menyusun silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
isinya memuat nilai-nilai karakter yang akan
dikembangkatl;

b. Pada tahap implementasi pembelajaran berbasis
pendidikan karakter SDN Kedungmundu tahun
pelajaran 2013/2014, guru melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran dalam RPP yang meliputi
pendahulua_n, kegiatan inti dan penutup;

Pada tahap penilaian pembelajaran pendidikan
karakter SDN Kedungmundu tahun pelajaran
2013/2014, gurud melaksanakan penilaian pendi-
r yang meliputi dua tahap yaitu:
meliputi nilai religius, kejujuran,
kerja keras, mandiri, demokratis,
semangat kebangsaan,
prestasi, bersahabat,

dikan karakte
(1) Tabap proses
toleransi, disiplit,
kreatif, rasa ingin tahu,
cinta tanah air, menghargai
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cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab; (2) Tahap hasil
(teknik tes) secara tertulis berbentuk pilihan ganda,
isian singkat, dan uraian/essay. Penilaian ini dila-
kukan pada saat kegiatan evaluasi setelah kegiatan

pembelajaran selesai.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka peneliti memberi beberapa saran sebagai beri-

kut:

a. Bagi Guru

Guru benar-benar melaksanakan program pen-
didikan karakter yang telah disusun dan secara detail
dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
dan melakukan penilaian sesuai dengan pedoman
pelaksanaan pendidikan karakter.

b. Bagi sekolah

Sekolah menyusun pedoman dan pengembangan
pendidikan karakter tingkat satuan pendidikan dan
memfasilitasi guru dalam merencanakan, mengimple-
mentasikan dan melaksanakan penilaian pembelajar-

an berbasis pendidikan karakter.
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Lampiran 1

SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK
SEKOLAH DASAR KELAS III SEMESTER 2

TEMA: PENDIDIKAN
Materi Pokok
Standar Kompetensi Indikator Penca; .-
Kompetensi Dagar \ da&gt;iian Keglatan Belajar Kompetensli’aim Penilaian Aw':kkﬁi Bas:;“n!heﬁrlfat
1, PKN PKn » Kekayaan |+ mengidentifikasi ‘. Mengidentifikasi | 1eknik Tes 4 minggu | o Buku
4. Memilikl » Mengenal alam Inde- macam-macam macam-macam o Tes dan non Pendidlk-
kebangga- keiklashan nesia upacara adat di iap upacara adat df tes an
an sebagaj bangsa » Harga diri daerah tiap daerah Bentuk Tes Kewar-
bangsa Indonesia ¢ Kebang- » mengidentifikasi » Mengidentifikaa o Lsan: gane-
Indonesla sepertt gean suku bangsa suku bangsa o Keberanian garaan
kebhinekaan, sebagai Indonesia Indonesia menjawsab o Buku IPA
kekayaan bangsa * mengldentifikasi » Mengidentifikas dan o Buku
alam, Indonesia agama yang ada di agama yang ada menyam- Matemati
keramai- Indonesia di Indonesia paikan ka
tamahan + mengidentifikasi » Mengidentifikasi pendapat o Buku
manfaat gotong manfaat gotong o Ketepatan Bahasa
royong) royong] menjawab indenesia
» mengldentifikasi o Mengidentifikasi [ © Keseriusan o Buku IPS
kegiatan gotong kegiatan gotong dan o Ensikiope
royong di royong di konsentrasi dia
masyarakat masyarakat dalam o Kamus
o mengidentifikasi o Mengidentifikasi menyimak Bahasa
keglatan gotong kegiatan gotong pertanyaan Indonesia
_ royong di sekolah royong di sekolah | © Terulis : o Pedoman
. IPS _{1PS *» Jenisjenis |+ menjelaskan e Menjelaskan o lsian EYD
2. Me.mahaw * Memahami pekerjaan perbedaan pasar perbedaan pasar | © Pilihan o Koran
jenis kegiatanjual | « Semangat tradisional dan pasar |  tradisional dan Ganda dan
pekerjaan beli di kerja swalayan pasar swalayan | © Uralan Majatah
dan lingkungan |« Jualbell | menjelaskan o Menjelaskan o Tes o Media
pengguna- rumah s Ueng keuntungan dan keuntungan dan perbuatan elektronik
an uang * Pengelo- keruglan jual beli di keruglan jual beli | © '1!':;'”""’"




; Materi Pokok .
Standar Kompetensi p Indikator Pencapaian Alokasi Sumber/
\ Kompetensi \ Dasar da;;’t';'la n Keglatan Belajar Kompetensi Pentfaian Waktu | Baharn/ Alat
laan uang pasar tradisional di paser fradisional | o LKS
* menjelaskan » DMenjelaskan o lLembar
keuntungan dan keuntungan dan observasi
kerugian jual befi di kerugian jual beti
pasar swalayan di pasar swalayan
« menjelackan dengan |« Menjelagkan
yang dimaksud dengan yang
dengan barter dimaksud dengan
« menyebutkan alat barter
‘tukar jual beli yang » Manyebutkan alat
digunakan pada tukar jual beli yang
zaman dulu digunakan pada
« menyebutkan jenis- zaman dulu
jenis uang kartal » Menyebutkan
jenis-jenis uang
| kartal
. IPA iPA + Energi + mengidentifikasi « Mengidentifikasi
6. Mema- s Menjelaskan | « Gerak benda kondisi cuaca kondisi cuaca
hami hubungan + Kenampakan |e meramalkan ¢ Meramalkan
kenampak- antara permukaan keadaan cuaca yang keadaan cuace
an permu- keadaan bumi akan terjadi yang akan terjadi
kaan bumi, awan dan + Cuaca berdasarkan berdasarkan
cuaca dan cuaca « Pengeruh keadaan langit keadaan langit
pengaruh- Cuaca » menggambar secara |+ Menggambar
nya bagi terhadap sederhana simbol secara sederhana
manusia, kehidupan yang bisa digunakan simbol yang bisa
serta » Kelestarikan untuk menunjukkan digunakan untuk
hubungan- dan kondisi cuaca menunjukian
nya dengan pemelihara- |+ mengidentifikasi kondlsi cuaca
cara an alam kehidupan manusia |« Mengidentifikasi
manusia yang sesuai dengan kehidupan
memeltha- keadaan cuaca manusia yang
ra dan tertentu sesual dengan
melestari- «_mendeskripsikan keadaan cuaca




Matari Pokok .
Standar Kompetensl . Indikator Pencapaian Alokasi Sumber/
Kompetensi Dasar da&;:;an Keglatan Belajar Koempetensi Penilalan Waktu | Bahan/ Alat
kan alam twbungan antara tertentu
pakaian yang Mendaskripsikan
dikenakan dengan hubungan antara
keadaan pakaian yang
» membuat daftar dikenakan dengan
lenis-jenis sumber keadaan
daya alam Membuat daftar
» menjelaskan jenls-jenis sumber
kegunan sumber daya alam
daya alam Menjelaskan
kegunan sumber
daya alam
W.Mate- Matematika Pecahan s« menggarmbar luas Menggambar luas
matika + Menghitung Bangun persegl persegi
5. Menghitung uas persegi datar s Inenggambar luas Menggambar luas
kelting, was |  danpersegi | « Sudur persegi panjang persegl panjang
persegidan | panjang s Persegidan |s membandingkan Membandingkan
perseg) persegi luas bangun datar tuas bangun datar
panjang, panjang s mengurutkan luas Mengunrkan luas
gerta berbagai bangun berbagai bangun
pengguna- datar datar
annya + menaksir luas Menaksir luas
dalam daerah beberapa daerah beberapa
pemecahan bangun datar bangun datar
masalah dengan menghitung dengan
petak satuan menghitung petak
+ menemukan cara satuan
menghitung luas Menemukan cara
persegi menghitung luag
+ menemukan cara persegi
menghitung luas Menemukan cara
persegi panjang menghitung luas
+ menyelesaikan soal persegl panjang
carita yang Menyelesaikan




Miateri Pokok

Standar Kompetensi Indikator Pencapaian . Alokasi Sumber/
Kompetensi Dasar danuraian | Keglatan Belajar Kompetensi Penllaian | “woktu | Bahan! Alat
berhubungan soal cerita yang
dengan bangun berhubungan
datar dengan bangun
datar
V. Bahasa Bahasa » Menanggapi menyatakan + Menyatakan
indonesia | Indonesia cefita pendapat terhadap pendapat terhagdap
Mende- » Wenceritaka | » Menirukan suatu pernyataan suatu pernyataan
ngarkan n perisitwa dlalog menjelaskan secara |« Menjelaskan
§. Memahami yang perngh | o Menceritaka lisan tentang isi secara lisan
cerita dan dialaml, n perstiwa dongenyg yang tenteng isi
teks drama dilihat, atau | « Percakapan dibacanya dengan dongeng yang
anak yang didengar » Menjawab kata-kata sendiri dibacanya dengan
dlllsankal'l » Menjmb pertanyaan menja‘wab kata-kata sendlﬂ
Berbicara dan atauy e Menulis perianyaan bacaan |« Menjawab
6. Meng- mengajukan karangan yang dibacakan pertanyaan
uangka- pertanyaan teman bacaan yang
pkan tentang isi mengajukan dibacakan teman
pikiran, teks agalk pertanyaan dari » Mengajukan
perasaan peanjang dongeng yang pertanyaan dari
dan {180 — 250 dibacakan dongeng yang
pengalam- kata) yang membaca bacaan dibacakan
an secara dibaca seca- dengan suara e Membaca bacaan
lisan ra insentif lantang dengan suara
dengan * Menulis mengamati gambar lantang
bertelepan karangan serl « Mengamati
dan cerita sederhana menentukan urutan gambar seri
Membaca berdasarkan dan maksud gambar |+ Menentukan
7. Memahami gambar seri seri urutan den
5’:9 mengguna- memahami dan maksud gambar
o ken pilthan menggunakan kata seri
m sifm kata dan depan ke + Memahami dan
(150 — 260 ::"“:at yang melengkapi kalimat menggunakan
kata) dan pa dengan kata depan kata depan ke
dengan menyusun kalimat [« Melengkapi




. Materi Pokok - -
Standar Kompetensi Indikator Pencapaian Alokasi Sumber/
Kompetensi Dasar da;;.lt:a'iian Kegiatan Belajar Kompetensi Penitatan Waktu | Bahar! Alat
membaca memperha- acak kelimat dengan
puisi tikan s menulis amanat kata depan
Menulis penggunaan puisl yang sudah « Menyusun kallmat
B. Meng- ejaan, huref ditulis siswa acak
ungkap- kapital dan » mengubah puisi ¢ Menulis amanat
kan pikiran, tanda baca yang sudah ditulis ke pulsi yang sudah
perasaan « Menulis dalam bentuk prosa ditulis siswa
dan puisi berda- « Mengubsh puisi
informasi sarkan yang sudzh ditulis
dalam gambar ke dalam bentuk
karangan dengan prosa
sederhana pilihan kata
dan puisi yang
menarik
Karakter siswa yang diharapkan ; Disiplin (Discipling) Tekun
(Cooparation) Toleransi {Tolerance) Percaya diti (Confiden

{diligence)} Tanggung {awab (responsibility) Ketelitian (carefulness) Kerja sama
ce) Keberanian { Bravery )




SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SDN Kedungmundu
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN ( PKN)
Kelax : IV
Semester 1 2
STANDAR KOMPETENRS! : 3.1 Mengenal sistem pemerintahan tingkat pusat,
Materi Penilaian
Pokok Indikator Alo-
Korggz::nsl dan Pengalaman Belajar Pencapaian Jenis Bentuk Contoh kasi B::;nn!b:rlfat
Urajan Kompetensi Tagthan | Instrumen | Instrumen Waktu
Materi
3.1 Mengenal |* Pengerti [» Menyimak pengertian * Menjelagkan | Tugas * Penllaian|= Mengapa 4x35 |= Buku
lembaga- an pemerintah, pemerinta-han, pengertian individu lisan dalam suatu | menit paket
lembaga pemerint dan sistem pemerintahan. pemerintah | Tugas * Penllzian]| negara {Buku
negara ah. = Menyebutkan kempo-nen- dan sistem kelom- unjuk harus ada Pendidika
dalam = Kompon komponen peme-rintahan pemerintahan | pok kerja pemerintaha n
susunan en (eksekutif, legisliatif, dan * Menjelaskan (keberani] n? Kewargan
pemerinta pemerint | yudikatif, lembaga anuntuk [* Bagalmhana egaraan
han aghandi |* Menyimak pemahaman legigtatif menyam susunan untuk
tingkat Indenesi tentang sistem presidensial, (= Menjelaskan patkan keanggotaa Sekolah
pusat, a * Menyebutkan lembaga- lembaga pendapat| ndan Dasar
sepertl lembaga legislatif (MPR, eksekutif } kedudukann Kelas IV,
MPR, CPR, dan DPD), » Menjelaskan . ya? terbitan
DPR, = Menjelaskan keanggotaan lembaga = Apatugas ESIS,
Presiden, MPR, DFR, dan DPD. yudikatif dan karangan
MA, MK, * Menyebutkan tugas dan * Menjelaskan wewenangn Dre. Dyah
dan BPK, wewenang MPR, DPR, dan Badan ya Sriwilujeng
dit. DPD, Pemeriksa ' Apaari s M.Pd)
= Menjelaskan pengertian Keuangan lembaga him. 57-
lembaga eksekutif. =  Menjelaskan eksekutif? 59, 60-72,
* _Menyebutkan para Komisi * _Apa saja s _ Orang fua.




Materl Penilalan
. Pokok Indikator Alo-
Kmnm dan Pengalaman Belajar Pencapalan Jenis Bentuk Contoh kasi Bgl‘::‘nm,at
l.lraia:: Kompatensi Tagihan | Instrumen | Instrumen Waktu
Mato
pembantu presiden (wakil Pemilihan tugas-tugas * Teman.
presiden dan para menteri), Umum presiden? * Lingkunga
= Menyebutkan fugas dan . Mendiskusik n rumah
wewenang presiden selaku an lembaga- (keluar-ga,
kepala negara, lembaga sekolah,
= Menyebutkan (MA, MK, dst.).
* tugas dan wewenang dan KY),
presiden selaku kepala Apa tugas
pemerintahan. dan
» Menjelaskan pengertian kewenangan
lembaga yudikatif. lembaga-
»  Menyebutkan tugas dan lembaga
wewenang MA, Mahkamah tersebur?
Konstitusi, dan Komisi Apa tugas
Yudisial. BPK?
* Menjelaskan keanggotaan Kepada
BPK. siapa hasil
= Menjelaskan tugas dan tugas BPK
wewenang BPK. diserahkan?
=  Menjelaskan tugas dan
wewenang KPL. __

3.2 Menye- = Lem- * Menjelaskan pengertian * Memahami |« Tugas |[* Penilalan Sebutkan 2x35 (= Buku
butkan baga lembaga eksekutif. lembaga individu lisan organisasi menit paket
organi- eksekutif | = Menyebutkan para eksekutif = Tugas |* Penilaian pemerintah- {Buku
586 pembantu presidan {wakil (presiden). kelom- unjuk an tingkat Pendidik-
pemerin- presiden dan para menteri). pak kerja pusat, an Kewar-
tahan = Menyebutkan tugas dan (kebera- seperti ganega-
tingkat wewenang presiden selaku nign presiden, raan untuk
pusat, kepala negara, untuk wakil Sakolah
seperti = Menyebutkan tugas dan menyam presiden, Dasar
presiden, wewenany presiden selaku paikan dan para Kelas IV,
walkil kepala pemerintahan. penda- menteri? terbltan




Materi
Kompetensi Pokok

dan
Dasar Uraian
Wateri
presiden,
dan para
menteri.

Penilaian
Indikator

Pengalaman Belajar Pencapalan Jenis

Bentuk
Kompetensi Tagihan

Instrumen

Contoh
Instrumen

Alo-
kasi Sumber/

Waktu | Baha Alat

Karakter siswa yang diharapkan :

pat)

ESIS,
karangan
Dra. Dyah
Sriwilujeng
M.Pd)
him. 57-
59, 60-72.
» Qrang tua.
= Teman.
= Lingkung-
an rumah
{keluarga,
sekolah,

Tanggung jawab { responsibility )

Berani { courage ), Integritas ( integrity ), Peduli { caring }, Jujur ( fairnes } dan Kewarganegaraan
{ citizenship )

— dst.).
Dapat dipercaya { Trustworthines), Rasa hotmat dan perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ) ,




SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SDN Kedungmundu
Mata Pelajaran : IPA

Kelas/Program : IV / SD-MI
Semester : 2 (dua)

Standar Kompetensi

: 8, Memahami berbagai bentulk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

i Kumpg- Waterl Pa_kok Pengalaman Indikator Pencapaian L - Penilaian 1 Alokasi Sumber/
tensi dan Uraian Belai Hemnneaksrat Jenis Bentuk Contoh Waktu Bahan/ Alat
Dasar Materi w PIpean Tagihan | Instrumen Instrumen » ki

8.1 Men- Energi dan o Melakukan o Mengidentifikasi Tugas Laporan dan Kegiatan 8.1 Sumber;
deskrip | pengguna- kegiatan 8.1 sumber-sumber Individu | unjuk kerja Him.148 Buku SAINS
sikan annya sd85 energi panas. dan sSD
energi kelom- Tugas 8.1
panas A. Energi Menyebutkan Mendemonstrasi- | pok Uraian Him.149 Kelas IV
dan Panas contoh energi kan adanya Objektif
bunyi (him.148) panas perpindahan Kegiatan 8.2 Alat :
yang panas, Him.150 - Batu,
terda- B. Energi o Menyebutkan penggaris

pat di Bunyi contoh sumber Membuat daftar Kegiatan 8.3 mika, mug,
ling- (him.152) energi panas sumber-sumber Him.152 kantong
kungan - Lilin yang bunyi yang plastik, kertas
sekitar menyala terdapat di Kegiatan 8.4 koran,
serta menghasil- lingkungan sekitar. Him.155 handuk, air
sifat- kan panas hangat, jam,
sifatnya - Gesekan Menyimpulkan Kegiatan 8.5 karet gelang.
antara dua bahwa bunyi Him.156
benda dapat dihasilkan oleh - Kaleng, karet
menghasil- benda yang bekas, batu
kan panas, bergetar. sebesar bola
- Dua telapak pingpong,
tangan yang Menunjil{tzn bukti dan air dalam
digesekkan peraitliiii runyi baskom.




Kompe- | Materi Pokok Penllaian 1
tonsi | danUraian | PegtAman | indigtor Pencapalan | gk Contoh | ‘wonay | popmber!
Dasar Materi Tagthan | Instrumen Instrumen
menghasil- pada benda padat,
kan panas cair, dan gas.
Memahami o Menunjukkan
pemantulan batiwa bunyi dapat
bunyi dipantulkan atau
- Bunyi pantul diserap.
~ Gaung atsu
Kerdam
- Gema
o Memahami
penyerapan
bunyi dan
memberikah
coftoh benda
yang dapat
menyerap
bunyt
82 Men- | Energidan o Mampu o Mencari informasi | Tugas Uraian Sumber:
jelas- | pengguna- tnenceritakan berbagai sumber Individu | Objeldif Buku SAINS
kan annya kegunaan energl alternatif. dap sD
ber- panag dan kelom-
bagai | C.Energi cahaya o Memberi contoh pok Kelas IV
energi Alternatif matahari benda-benda yang
altemn (him.181) datam menggunakan Afat:
afif kehidupan sumber energl
dan sehari-hari. alternatif, misalnya
cara mobil bertenaga
peng- o Menyabutkan surya.
guna- cara
annya memanfaatkan

energ)




Kompe- | Mater Pokok Pangalaman Indikator Pencapaian - _Penilalan Alokasi Sumber!
tensi dan Uraian Balajar Kompetensi Jenis Bentuk Contoh Waktu Bahan! Alat
Dasar Materi Tagihan | Instrumen Instrumen

matshari,
angin, air,
panas bumi
serta
memberikan
contohnya
o Menyebutkan
keuntungan
dan keruglan
sumber entergl
dari bahan fosi!
o Menyehutkan
keuntungan
dan kerugian
sumber energi
alternatif

8.3 Mem- Energi dan o Membuat roket | o Menemukan Tugas Hasil Praktek Sumber:

buat penggunaan tekan karyaimodel yang | Individu Buku SAINS
suaty nya (him 167} akan dibuat sD

karya/

model |D. Karya o Membuat o Menentukan bahan Kelas [V

untik dengan pesawat yang akan

menun- Menerap- (him 1686) digunakan. Alat

Jukkan kan - Boto! plastik,
pesu- Konsep o Membuat o Membuat sebatang
bahan Perubah- mods| baling- karyaimodel sedotan, lem,
energ} an Energi baling kertas sesuai rancangan. plastisin,
gerak Gerak. yang meman- selotip, kertas
akibat (him.167) faatkan energl | o Menguji karton
penga- uap {him.170) karya/model yang - Kerttas tulls,
ruh E. Karya dibuat dan pensil,




Komp_e- Materi quok Pengalaman Indikator Pencapaian - Penilaian Alokasi Sumber/
tensi dan Uraian Belaiar Kom sish Jenis Bentuk Contoh Waktu Bahan/ Alat
Dasar Materi ) i Tagihan | Instrumen Instrumen s

udara, dengan o Membuat menyempurna- pengaris,
misal- Menerap parasut kannya. gunting
nya kan (him.171) - Kaleng
roket Konsep o Menerapkan bekas, korek
dari Bunyi prinsip-prinsip api
kertas/ (himAT) keselamatan,
baling- kesehatan,
baling/ keamanan kerja
pesa- dan menjaga
wat kebersihan.
kertas/
parasut
84 Menje | Energidan Mengetahui o  Menunjukkan bukti
laskan | penggunaan bahwa semua perubahan bunyi Uii
peru- | nya jenis alat melalui alat musik Kompetensi
bahan musik akustik Him.174
energi | Perubahan dimainkan
bunyi | bunyi dengan Latihan Soal
mela- | melalui alat mengetarkan Him.176
lui musik sumber bunyi,
peng- | (him.159) seperti
guna- - Gitar
an - Biola
alat - Piano
musik - Suling
- Terompet
- Gendang
% Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline), Rasa hormat dan perhatian (respect),
(responsibility)

Tekun (diligence ) , Tanggung jawab




SILABUS PEMBELAJARAN

Hamea Seckolah : SDN Kedungmundu
Mate Pelajaran t MATEMATIKA
Kelos/Program s IV
Semester : 2 (Dua)
Alokasi Waktu 1 24 x 30 menit
Standar Kompetenai :6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan mesalah
WMaterl Pokok Indikater Paﬂllaian | Sumber/
\ Kompsto \ dan Uratan \ Pangalaman Belgjar \ Pencapatan \ Jonis ) Contoh \ Alokasl 1 “Bahans
Materi Kompetensi Tagthan | Instrumen | instrumen Alat
8.1 Men- | ArtiPecahandan | o Menjelaskan arti o Mengenal arti Tugas Laporan Latihan darl \Z]p Sumber:
jelas- Unstannya pecahan yaitu pacahan Individu | buku gury Buku
kanarti | o Arti Pecahan beberapa baglan o Menghitung pekerjaan MATEMAT
pecah- (Him. 28) darl keseluruhan pecahan rumah \KABSE
andan | o Pecahan dan mencontchkan sebagai operas!
urut- sebagai mengerjakan soal pembagian
annya operasi latitan 1 o Meniliskan
pembagt etak pecahan Alat:
(FHim. 27) | % pada garis -
tilangan
il % o Membanding-
kan dan
mengurutican
o Menugaskan pecahan
mengerjakan

latihan 1. Hire. 27

o Menjelaskan

pecahan sebagai

cperasl pembagian,

Menekankan pada
istilah pembilang
yaitu bilangan yang




Kompate
nsi Dasar

Materi Pokok
dan Uraian
Materi

Pengalaman Belﬂjar

Indikator
Pencapaian

ﬁﬁamn

dibe Kompetensi
dibagi dan
penyebut sebagai

bilangan pembagi

Jenis

Tagihan

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

Alokasi

Sumber!
Waktu

Bahan/
Alat

Menugaskan
mengerjakan
latian 2

Maﬂia‘gska“ gaﬂs
bilanagan dan letak

pecahan pada buku
him. 28

Menugaskan
mengetjakan
tetihan 3. Him. 28

Menjelaskan
pemaﬂdingan
pecahﬂ‘n yang satu
dengan yang lein
sﬁftﬂ mengurmn
beberapa pecahan
sampﬂi terbesar
atau seballknya




Kompete Materi Pokok Indikator __Penilalan Alokasi | Sumber/
nsi Dasar dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapaian Jenis Bentuk Contoh Waktu Bahan/
Materi Kompetensi Yagihan | Instrumen Instrumen Alat
1 2
— ( —
4 4
o Menugaskan
mengerjakan
lathan 4, 5 dan &
no ganj) \ \

62 Me- | Pecahan seniial s  Memberlkan Menentukan Tugas Laporan Latihan darl 6jp ‘ Sumber:
nye- catatan dedukdf- pecahan- Individu | buky guru Buku
der- deskriptif tentang pecahan yang | dan pekerjagn MATEMAT
hana- pecahan yang sentlal dari Kelem- | rumah IKA BSE
kan sentlal suaty pecahan | pok
berba- ¢  Memberikan Menyederha-
gai catatan dedukiif- nakan pecahan
bentuk deskriptif tentang Menyatakan Alat:
pe- penyederhanaan pecahan - Kartu
cahan pecahan sebagal bilangan

« Memberikan pembagian 0
catatan deduktif- sampal
deskriptif tentang 10
pecahan sebagal
operasi pembagian

« Mengoksposisi
tertang pecahan

senilaj, i

penyederhaan

pecahan dan

hecahan sebagai

pembagian




Peattinn

Materi Pokok Indikator Penilaian ; Sumber/
:;“322?‘, dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapaian Jenis Bentuk Contoh mﬁz' Bahan/
Materi Kompetensi Tagihan | Instrumen Instrumen Alat
6.3 Men- ¢ Penjumlahan | ¢ Memberikan Melakukan Tugas Laporan Latihan dari 4ijp Sumber:
jum- Pecahan catatan deduktif- operasi hitung | Individu | buku guru Buku
lahkan Desimal deskriptif tentang penjumiahan pekerjaan MATEMAT
pecahan operasi dan pengurang- rumah IKA BSE
penjumiahan dan an pecahan
pengurangan berpenyebut
pecahan desimal sama
s  Mengeksposisi Membulatkan
tentang operasi pecahan Alat:
penjumiahan dan desimal ke
pengurangan satuan terdekat
pecahan desimal Melakukan
» Mengingat kembali operasi pen-
konsep tentang jumiahan dan
operasi hitung Pengurangan
penjumiahan dan pecahan
pengurangan desimal
pecahan dan Memecahkan
pecahan desimal masalah se-
hari-hari yang
melibatkan
penjumlahan
dan Pengu-
ran(jis




dan Pengurang-
an Pecahan

Kompeto Matari Pokok . Indikator L Penilatan Atokasi Sumber/
nsi Dasar dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapalan Jenis Bentuk Contoh Waktu Bakan/
Materi Kompatensi Tagihan | instrumen Instrumen Alat
4 Mengu- |« Pengurangan | « Memberikan « Melakukan Tugas Laporan Latihan dari 4ip Sumber:
rang- Pecahan catatan deduktit- operasi titung  |Individu | buky gury Buku
kan Desimal deskriptif tentang penjumiahan pekeriaan MATEMAT
pecahan operasi dan pengurang- rumah KA BSE
penjumiahan dan an pecahan
pengurangan berpenyebut
pecahan desimal sama
* Mengeksposisi + Membulatkan
tentang operasi pecahan Alat:
penjumiahan dan desaimal ke -
pengurangan satuan terdekat
pecahan desimal » Melakukan
Mengingat kembali operasi penjum-
kansep tentang lahan dan
operasi hitung Pengurangan
penjumlahan dan pecahan
pengurarigan desimal
pecahan dan ¢« Memecatikan
pecahan desimal masalah sehari-
hart yang
mefibatkan
penjumlahan




Matari Pokok Indikator Penilaian Sumber/
L:;'Bg:: dan Uraian Pengalaman Belajar Pencapaian Jenis Bentuk Contoh %oakkzzi Bahan/
Materi Kompetensi Tagihan | Instrumen Instrumen Alat
S5Menye- | « Memecahkan Memberikan « Melakukan Tugas Laporan Latihan darj 4p Sumber:;
lesal- masalah catatan dedukiif- operasi hitung individu | buku guru Buku
kan sehari-harl deskriptif tentang penjumiahan dan pekeriaan MATEMAT
masa- Yyang aperasl pengurangan umah IKA BSE
lah berkaitan penjumlahan dan pecahan befpe-
yang Pecahan pengurangan nyebut sama
berkait- Desimal pecahan desimal « Membulatkan
an « WMengeksposisi pecahan desimal
dengan {entang operasi ke satuan Alat:
pecah- penjumiahan dan terdekat -
an pengurangan + Melakukan
pecahan desimal operasi penjum-
* Mengingat kembali lahan dan
konsep tentang Pengurangan
operasi hitung pecahan desimal
penjumtahan dan * Memecahkan
pengurangan masalah sehari-
pacahan dan harl yang
pecahan desimal melibatkan
penjumiahan dan
Pengurangan
- Pecahan
Karakter siswa yang diharepkan Disiplin ( Disciptine ), Rasa hormat dan perhatian ( respest} Tekun { difigence )
dan Tanggung jawab ( responisibility )




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

TEMATIK
NAMA SEKOLAH : SDN Kedungmundu
TEMA : Pendidikan
KELAS /SEMESTER : 1II (Tiga)/2 (Dua)
WAKTU : 4 Minggu

A. STANDAR KOMPETENSI

1. PKN
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia

1. IPS
9. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang

111 IPA
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan

hnya bagi manusia, serta hubungannya dengan

pengaru
elihara dan melestarikan alam

cara manusia mem

[v. Matematika
5. Menghitung Kkeliling, luas persegi dan persegi panjang, serta

penggunaannya dalam pemecahan masalah
V. Bahasa indonesia
5. Memaharmi cerita dan teks drama anak yang dilisankan

6. Mengungkapkaﬂ pikiran, perasaan, dan pengalaman secara
an bercerita,

lisan dengan pertelepon d
7. Memahami teks dengan membaca intensif {150 — 200 kata)

dan membaca puisi
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informas dalam

karangan sederhana dan puisi.



B. KOMPETENSI DASAR
PKN
: | 44 Mengenal keiklashan ban
gsa Indo
5 o kebhinekaan, kt?ka an atam, mﬁfﬁmﬁﬁn
s : 5.2 Memahami kegiatan jual bell di lingkungan l'l.lrna.h — |
. [ 6. bungan antara keadaan awan dan cuaca

I—
6.3 Mendeskripsikan pengaruh

Menjelaskan hu

cuaca bagi kehidupan manusia

_._._.—-—'—._-_-__
64 Mengidentifikasi cara manusta dale
melestarikan alem di lingkungan se;"m“:emaﬁham gan
ersegi dan i panjan

Matematika T 152 | Men hitung luas
emberikan {anggapan sederhana tantang cerita

Bahasa 2EENL
indonesia Mgdfwelma__————
risitwa yang pemnzah dialami, dillhat, atau

—l62 Menceritakan pe

didengar
7.1 ffienjawab dan atau mengajukan perta —
ngatk panjang (150 - 250 kata) yand d’i,‘,‘(:;“s':mn‘:; ks

ey
ngan sederhana berdasarkan gambar sefi

I S S
8.1 Mentilis kara
menggunakan pilihan kata dan kalimat yang te
memperhatikan penggunaan e|aan, huruf Rgpﬂzfz:ﬁ"tgzﬂa

| baca e carkan g
perdasarkan gampar dengan pilihan kata yang

—T 52 | Menulis puisi

| menarik

1. TUJUAN M
T+ Giswa dapat mangidentifikasi macam-macam upacara adat di

PKN :
tap daerah I
giswa dapat mengidentifikast suku bangsa Indonesia

giswa dapat mengidentifikas! agama yang ada di Indones

entificasi mantaat gotong royang) ”

. Siswa dapal meng e
- p mengidentifikas) kegiatan gotang foyong di

masyarakat s .
. Siswa dapat mengrdenuﬁkasi kegiatan gotong royong di

dapat menjelaskan perbedaan pasar tradisional dan

I
IPs s [ = Siswd
pasar gwalayan
apat menjetaskan xeuntungan dan kerugian juai beli di

. Siswad
sar ﬁadiﬁioﬂai .
njelaskan keuntungan dan kerugian jual beli di

pa
Sigwa dapat Mo
gwalayan
dapat menj

alagkan dengan yang dimaksud dengan

pasar
Sigwa
utkan aiat tukar jual beli yang digunakan

parter
" swa dﬂpa' menyeb

sl
pada zaman dulu
. oiswada at menyebutkan nisjenis uang kartai
—Giswa dapat msngldenﬁﬁkasi kandist cuaca
. eramalkan keadaan cuaca yang akan terjadi

m
perdasarkan keadaan langit
t menggambar gecara sederhana simbol yang bisa

» BSiswd dapa
digunakat untuk menur, kkan kondisi cuaca
Siowa dapat mengldenﬁfg:sinﬁhidmﬂ manusia yang sesuai
@

a
dengan keadaan cuacd
at endeskripsikan hubungan antara pakalarn yang

. Siswadapalm
dikenakan dengan keadaan
| T skwa dapat membuat daftar jenis-jenis sumber daya alam

| ——

|——1

iPA




Siswa dapat menjelaskan kegunan sumber daya alam

Siewa dapat menggambar luas persegi

Matematika

Siswa dapat menggambar luas perse j

giss:: gapal membandingkan luas baﬁlgfs?tn{i:lt‘gr

Siewa apat mengurutkan luas berbagai bangun data

s dapat mf.'naksir luas daerah beberapa ban y
'enga?ja r:gtnghrtung petak satuan gun datar

S;swa. menemukan cara mengh i

Siswa dapat menemukan cara meghﬁgg :ﬂ:: ﬂﬁgﬂ:

p?njsng
Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang berhubungan

dengan bangun datar
takan pendapat terhadap suatu pernyataan

Bahasa
Indonesia

2. IPS

Jenis-j€
Semall

Ju al bCh
yang
Pen

Kekayaah

Harga difl
Keban

gm dapat menya

ﬁ %%ngﬁggi:pﬁﬁ :?e;:éfimng isi dongeng
Siswo an yang dibacakan
csﬁm ::I;:at mengajukan pertanyaan dari dongeng yang
hamji dkgz ;laetrt‘gegunakan kagt:rgle);;:ﬁr;
kalimat aea:ga" kata depan

T Pang budah i e dafam

Siswa dapat
Siswa dapat M
Siswa mema
pal metengksp
menyusun

enulls ama
ngubah pu

alam [ndonesia
ai bangsa Indonesia

nis pekerjaan
at kerja

gelolaan uane



IPA

Energi

Gerak benda

Kenampakan permukaan bumi
Cuaca

Pengaruh Cuaca terhadap kehidupan

Kelestarikan dan pemeliharaan alam

Matematika

» Pecahan

= Bangun datar

s  Sudur

« Persegi dan persegi panjang

Bahasa Indonesia
Menanggapi cerita

» Menirukan dialog

» Menceritakan peristiwa
» Percakapan

« Menjawab pertanyaan

« Menulis karangan
METODE PEMBELAJARAN
1. Informasi

2. Diskusi

3. Tanya Jawab
4. Dcmonstrasi

5. Pemberian Tugas
GKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Kegiatan Awal
Apresepsi:
. kelas, berdo’a , mempersiapkan materi

@ Menglsl
ajar, ‘model dan alat peraga.
sasi siswa untuk mengeluarkan pendapat.

@ Memotl
& Mengajukan peberapa pertanyasn materi minggu yang
lalu
Kegiatan Inti
Minggu I *
H Pertemuan I: 6 x 35 menit { IPA, PKa, Matematika)
. Eksplomsi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:



IPA
Siswa menjelaskan yang dimaksud dengan cuaca

Siswa berdiskusi secara berkelom cam
pok tentan -
macam cuaca beserta keuntungan dan ls:crug,t'-;ira::ril dari

cuaca tersebut

@ QGuru menjelaskan tentang upacara adat dan amcam-
macam upacara adat yang ada di Indonesia

Siswa mempraktekkan/ mendemonstrasi

upacara adat kan salah satu

Matematika
% Guru menjelaskan mengenai luas persegi

& Siswa menggambar luas persegi dengan uku yang
telah ditentukan oleh guru gan txtran
@ Pertemusan II: 6 x 35 menit (B. Indonesia, IPS
Matematika) ’

99

&

= Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

Bahasa Indonesia
& @Guru membaca suatu cerita

@ Siswa menanggapi cerita yang telah dibacakan guru

@ Siswa perdiskusi secara berkelompok tentan, beda.
an pasar (radisional dan pasar swalayan, gk;pﬁi'uggan
hasilnya dikumpulkan

Matematika par 1
& Siswa menggam uas persegi panjan
Siswa lcuran panjang dengan
Pertemuan M:4x 35 menit (B. Indonesia, Matematika,
IPA)

b Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

Bahasa Indonesia
& Siswa secard berpasangan saling tanya jawab tentan
bacaan yang dibacanya
Matematika )
o giswa mengerjakan soal-soal yang diberikan guru
tentang membandingkan luas bangun datar

IPA
at menyebutkan gejala-gejala cuaca yang

& Siswa dap
akan terjadi menurut pengalamannya masing-masing



Minggu IT

Pertemuan

» Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru;

[ : 6 x 35 menit {IPA, PKn, Matematika)

IPA
angin yang sederhana yang

@ Siwa membuat kincir
iukkan kondisi cuaca

digunakan untuk menunj
PKn
@ Guru menerangkan tentang macam-macam suku
bangsa dan agama yang ada di Indonesia
@ Guru memberikan 1ugas kliping tentang macam-macarn
pakaian adat suku bangsa dan tempat ibadah umat
beragama
Matematika
soal-soal yang diberikan guru

@ Siswa mengerjakan
dengan cara mengurutkan luas berbagai bangun datar

= Eksplomsi
Dalam kegiatan eksplo

Bahasa Indonesia
@ Siswa membaca dongen:;
@ Siswa membuat pertanyaan dari dongeng yang
dibacanyd

P8
menjelaskan tentang

swalayan . .
& Siswa perdiskusi secara _ke!ompok mengenai keuntung-
jan jula peli di pasar tradisional dan pasar

rasi, garu.

pasar tradisional dan pasar

ggambar bangun persegi dengan cara

men
etak satuan

menghitung p
/11 : 6 x 35 menit

= pegtemuan
Matematila, 1PA)}

(8. Indonesi®s

rasi, guru:



Bahasa Indonesia
@ Siswa membuat kalimat dari gambar-gambar yang ada

pada buku dan mengurutkann i . 4y
sebuah cerita ya schingga menjadi
IPA

menjelaskan cara kehidupan dan mata

& Siswa dapat
masyarakat yang berada di cuaca dingin

pencaharian
{contoh : daerah Pangalengan, Lembang}

Matematika
@ Siswa membuat gambar persegi panjang dengan cara

menghitung
Minggu 11
B Pertemuan I: 6 x 35 menit (IPA, PKn, Matematika)

s Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

IPA
& Siswa menjelaskan pakaian yang dikenakan yang
sesuai dengan keadaan cuaca tertentu
PKn _
trasikan dengan cara membuat drama

@ Siswa mendemon
yang isinya mengen
Indonesia

Matematika -
@ Siswad menger]

ai keramahtamahan masyarakat

akan soal-soal cara menghitung luas

Pertemuan II 6 x 35 menit (B. Indonesia, IPS,
Matematikﬂ)

s Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

Bahasa indonesia _
@ Siswa membuat kalimat dengan menggunakan kata
depan ke- o
@ Siswa melengkap! icatimat dengan kata depan
IPS .
@ Gurd menjelaskan yang dimaksud dengan barter dan
alat tukar jual beli pada zaman dahulu
Siswa mempraktekkan di kelas tentang
cara barter

Matematﬂ“ .
& Siswa menegx:]akaﬂ soal-

persegl

- jual beli dengan
spal cara menghitung luas



Pertemuan. III : 6 x 35 menit {B. Indonesia, IPA,
Matematika) ’

» Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

Bahasa Indonesia
@ Siswa menyusun kalimat yang diacak dengan tulisan

sambung

IPA
@ Siswa membuat kliping tentang macam-macam pakaian

yang sesuai dengan keadaan cuaca

Matematika
@ Siswa mengetjakan soal-soal cara menghitung luas

persegi panjang

Minggu IV
7 Pertemusanl: 6 x 35 menit (IPA, PKn, Matematika)

= Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

IPA
& Siswa meng?lompokkan sumber daya alam yang dapat
diperbaharui dan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui
PKn
‘elaskan manfaat gotong royong

@ Siswa men] ;
@ Siswa menyebutkan kegiatan-kegiatan yang dikerjal
secara gotong royong di masyarakat
Matematika .
& Siswa mengerjakan soal-soal cara menghitung luas
persegi panjang
@ Pertemuast 11:6=35 menit {(B. Indonesia, IPS,
Matematikn)

™ Eksp!ﬁﬂ!-ﬂ
Dalam kegiatant

Bahasa [ﬂdﬂﬂeﬁm X .
@ Siswa menulis puisi yang berisikan amanat

eksplorasi, gura:

& Siswa menyebutkan jenis-jenis uang kartal
@ Siswa mempraktekkan jual beli dengan menggunakan

uang



Matematika
& Siswa mengerjakan soal-soal cerita yang berhubungan

dengan bangun datar

¥ Pertemuanlll:6X 35 menit {B. Indonesia, IPA,

Matematika)
» Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, gurt:
Bahasa Indonesia
bah puisi yang diberikan oleh guru ke

@ Siswa mengu
dalam bentuk prosa

IPA
@ Siswa menjelaskan keguanaan-kegunaan dari tiap-tiap
sumber daya alam
Matematika
& Siswa mengerjakan soal-soal cerita yang berhubungan
dengan bangun datar
« Elaborasi .
Dalam kegiatan elaborash EVC
& membia peserta didik membaca dan menulis yang
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,
serta didik melalui pemberian tugas,

@ memfasilitasi P& <
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan
baru baik secarz lisan maupun tertulis;

i mcn]ber] kesempatan untuk berpi']dr, menganalisis,
takut; .

@ memfasilitast peserta didik dalam  pembelajaran
Kkooperatif dan kolaboratif;

@ memfasilitas! peserta didik }}erkqmpcﬁsi secara sehat
untuk menin tkan p{‘efstaSI belajar;

mcmfasilitasi pe . didik membuat laporan eksplorasi

yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara

inclividual maupun kelompok;

» Konfirmast an konfirmasi, gurL:
tentang hal-hal yang belum

Dalam kegiat b
& Guru berta_nya Jawa

diketahui siswa .
i bertanya jawab meluruskan
rikan penguatan dan



C. Kegiatan Akhir

Dalam kegiatan Akhir, guru:
@ Guru mengajukan pertanyaan i :
diajarkan sekltar materl yang
@ Siswa mengajukan pertanyaan seki
* ] tar i
belum dipahami, guru menjawabnya materl yang
@ Sjswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru
memeriksa dan membahas pekerjaan siswa

@ Guru
an siswa menyimpuikan materi yang diajarken

& Gurud

V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
A. Sumber Belajar *
idikan Kewargaancgaraan

PASNN R LD

o

-

10
. Alat Peraga:
par baju daerah

Buku Pendi

Buku IPA

Buku Materd i

Buku Bahasa Indonesia
Buku IPS
Ensiklopedia

Kamus Bahasad Indonesia
Pedomarn EYD

Koran dan Majglah

. Media elektromk

Gambar-gambar mah ibadah
rumah adat

Globe )
kartal dan uang giral

Uang
Tabel perbelanjaa™

Puisi
Drama
n datar

Busur dergjat



VI. PENILAIAN

Pernilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran

tndikator Pencapaian Penilaian

Kompetensi Teknik Bentuk Contoh
H Instrumen Instrumen

PKN: KN :

= Mengidentifikasi Tes lisan Tes uraian « Sebutkaniah macam-macam
macam-macam tertulis isian upacara adat di tiap daerah
upacara adat di tiap » Jelaskanfah suku bangsa
daerah tndonesia

« Mengidentifikasi = Jelaskaniah agama yang ada
suku bangsa - fe}: d:neela
indonesia . skanleh manfaat gotong
:ﬂgzn“%:lﬁgk::; » Jelaskanlah kegiatan gotong
Indonesia s Sc;]yong di masyarakat

= Mengidentifikasi m;:l;a;;zl;:oegi:tan gotong
manfaat gotong .
royongl T-’

» Mengidentifikasi m:;?zg: Lb:s‘::a" pasar
kegfatan gotong swalayan
royong di s Jelagkaniah keuntungan dan
masyarakat kerugian jual beli di pasar

- Mer_rg!denﬁﬁka& tradisional
keglatan'gutong » Jelaskanlah keuntungan dan
royong di sekolah kerugian jual beli di pasar

PS: swalayan

» Menjelaskan « Jelaskanfah dehgan yang
perbedaan pasar dimaksud dengan barter
tradisional dan pasar = Sebutkan alat fukar jual beli
swalayan yang digunakan pada zaman

» I'Mlerljelaskan.:| cstuI;
keuntungan gan a Sebutkan Jeni is u
kerugian jual bell di kartal Jenis-jents uang
pasar tradisional A: .

» Menjelaskan » Jetaskanlah kendist cuaca
keuntungan dan = Jetaskanlah keadaan cuaca
kerugian jual beti & yang akan terjadi berdasarkan
pasar swatayan keadaan langit

» Menjetaskah dengan v Jelaskanlah secara sederhanaj
yang dimaksud simbol yang bisa digunakan
dengan barter untuk menunjukkan kondisi

» Menyebutian alat cuaca
tukar jual befi yang = Jelaskaniah kehidupan
digunakan pada manusia yang sesuai dengan
zaman dult kesdaan cuaca tertentu

« Menyebutkan jenis- » Jelaskanizh hubungan antara
jenis uang Kartal pakaian yang dikenakan

IPA : dengan keadaan

= Men gtdentiﬁKﬂSi + Buatkanlah daftar Jenis-jenis
kondisi cua sumber daya alam

» Meramalkan » Jelaskanlah kegunan sumber
keadaan cuac® yand daya alam
akan terjad’ mﬁ@m&hm :
berdas arken « Buatkaniah gambar luas
keadaan |an persed!

« Menggambe se(;'ara | « Buatkaniah gambar luas




Penilaian

Indikator Pencapaian —_—
Kompetensi Teknik ! Bentuk mCOI'ItOhn
nstrumen strume
- persegi panjeng
yang bisa digunakan * Bandingkan luas bangun datar
untuk menunjukkan = Uruticar luas berbagai bangun
kondisi cuaca datar
» Mengidentifikasi » Naksir luas daerah beberapa
kehidupan manusta bangun datar dengan
yang sesuai dengan menghitung petak satuan
keadaan cuaca = Temukan csi.ra menghitung
tertentit luas perseg
= Mendeskripsikan = Temukan cara menghitung
ian yang -
siakenaka‘:l dengan I:I:{:uhungan dengan bangun
keadaan r
= Membuat daftar Bahasa Indonesia :
jenis-jenis sumber . Nvaﬁkar:n mdapat terhadap
suatu pel an
. S]Z?e?;as:‘an s Jelaskantah secara lisan
ke dnan sumber tentang isi dongeng yang
daga alam dibacanya dengan kata-kata
Matematika : sendii porta
: « Jelaskanla nyaan
* Mengg_ambar iuas bacaan yang dibacakan
Perses  par [uas teman
» Menggambar « Jelaskanlah pertanyaan dari
persegi pqnjakl‘;lg dongeng yang dibacakan
= Membandingkan = Bacakanlah bacaan dengan
luas bangun datar suara fantang
- gﬂe‘:gg“"fﬂl::r’:;ﬁ:s « Jolaskaniah cara mengamati
gal gambar seri
datar sir uas » Tentukan urutan dan maksud
« Menaksir lua gambar seri
daerah beberapd = Jelaskanlah cara memahami
bangun datar hitung dan menggunakan kata depan!
dengan meng ke
petak satuan » Jelaskanlab cara melengkapi
= Menemukan cara kalimat dengan kata depan
menghitung {uas = Susunkanlagh kalimat acak
persegi « Tuliskanlah amanat puisi yang
« Menemukan card sudah ditulis siswa
menghitung luas » Jolaskanlah cara mengubah
persegi panjangd ; puisi yang sudah ditulls ke
s Monyelesaikan sod datam bentuk prosa
cerita yang
berhubungan o LKS
dengan bangun + Lmbar cbservasl.
datar ..
Bahasa Indones® -
- Menyatakan
pendapat terhadap
suatu pamyataal‘l (8
» Menjelaskan s€62
lisan tentang I8!
dongeng yangd
dibacanya dengan
Kata-kata sendin

|__pertanyaan baceen -




Indikator Pencapaian

Penilaian

Kompetensi [~ Teknik Bentuk Contoh
Instrumen Instrumen
yang dibacakan
teman
= Mengajukan
pertanyaan darl
dongeng yang
dibacakan
= Membaca bacaan
dengan suara
lantang
= Mengamati gambar
sern
= Menentukan urutan
dan maksud gambaf
seri
» Memahami dan
menggunakan kata
depan ke
» Melengkapi kalimat
dengan kata depan
= Menyusun kalimat
acak N
= Menulis amanat pmsq
yang sudah ditulis
siswa
= Mengubah puisi
yang sudah ditulis ke
dalam bentuk prosa_| """
Vil. Kriteria Penilaian
1.Produk ( hasil diskusi )
No. Aspek Kriteria Skor
= semusa benar Y
f. Konsep » sebagian besar benar 3
+ gebagian kecil benar 3
« ggmua salah 1
______’_’i__ﬂ_,_._________-—
9. Performans!
s Kitoria Sior
0. |
T Kejasama . bekerjasama ) 4
. kadang-kadang kerjasama 2
* fidak bekerjasama 1
« akiif berpartisipasl 4
2. pa;ﬂsipasi » xadang-kadang akdif 2
* fidak aktif 1
|

——




3. Lembar Penilajan

Performan

No Nama Siswa Rerasama | Partisipasi Produk J:g:(l;h Nilai
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7. [ A

CATATAN :
mlah skor maksimat } X 10.

Nilai = ( Jumilah skor : ju

Mengetahui zema:::. April 2014
Kepala Sekotah ury S

Dra. Latifah, M.Pd Dwi Setyaningsih, S.Pd
' 91t NIP. -
NIP.186312221983042005




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDN Kedungmundu
Mata Pelajaran : Pendidikon Kewarganegaraan
Kelas : IV (Empat)
Semester : 2 {Dua}
Alokasi Waktu . 2 x 35 menit {1 pertemnan).
A. Standar Kompetensi
3.1Mengenal sistem pemerintahan tingkat pusat.
B. Kompetensi Dasar
aga-lembaga negara dalam susunan peme-

3.1 Mengenal lemb _
rintahan tingkat pusat, seperti MPR, DPR, Presiden, MA

MK, dan BFPK, dst.

C. Indikator
1. Menjelaskan jembaga yudikatif
ntoh lembaga yudikatif

2. Menyebutkan ¢0
3. Menyebutkan tugas dari masing-masing lembaga yudikatif
Tujuan Pembelajarat

Peserta didik dapat :
a yudikatif

1. Menjelaskatt lembag
2. Menyebutkan contoh lembaga yudikatif

3. Menyebutkan tugas dari masing-masing lembaga yudikatif
& Nilai karakter yang diharapkan: kerjasama, toleransi

E. Materl Ajar
istem Pemcrintah pusat



c. Apresepsi
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

e. Memberi motivasi

Kegiatan Inti

a. Membentuk kelom
beranggotakan 4 pese¢

b. Membagikan LKS.
c. Berdiskusi dengan tekun dan penih perhatian

Lembaga yudikatif adelah lembaga yang memegang
kekuasaan di bidang .. Lembaga ini bebas dari campur
tangan siapa pun Lembaga yudikatif juga yang
menyelenggarakan peradilan guna menegakkan hukum
dan keadilan. Lembaga yudikatif terdiri atas:

pok diskusi, setiap kelompok
rta didik secara heterogen.

8. unes
b. ...
mcmahami tugas dari lembaga vudikatif

Untuk -

lengkapi tabel perikut !
— T

baga Yadikatif | —— ugasnya

[ ——

. —

| ———

perwakilan & elompok mempresentasikan hasil diskusi.
. kepada kelompok lain untuk mem-
i kesempatat
Membe tanggapan-

beri koreksi dan . 4
. tuk mengece pemahaman dan melurus-
Tanya ja¥al WH 1 serta didik.

kan pem
rikan penguataﬂ

aan rumah dan menginformasikan
pada pertemuarn selanjutnya



an dan Sumber Belajar

H. Alat/Bah
1. Sutedjo -2008. Cerdas dan Terampil PKN 4. Jakarta ‘Pusat
pPerbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
2. Sarjan, 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 4. Jakarta:
pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
3. LKS yang disusun oleh guru
1. Penilaian
e ——T
Indi Tekmnik Bentuk
“ lkaen:z;?aian Pe:ilalan Instrumen Instrumen/ Soal
1 Menjelaskan lembaga Tes Tes tertulis: o Terampir
yudikatif uraian
2. Menyebutkan contob
iembaga yudikat
1. Menyebutkan tugas
dari  masing-masing
fembaga ygdiksﬁf ___,__,__,———-'—'...-—-———-——

Semarang, April 2014

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Kelas
Dra. Latifah, M-Pd gri Harsilawati, S.Pd
NIP. 16631222 198304 2 005 NiP. -

Soal Evaluasi

1. Jelaskan yang dimaksud dengan lembaga yudikatift

2. Sebutkan 3 contoh jembag2 yudikatifl

3. Sebutkan 3 tugas MK |

4. Sebutkan 2 tugas KY!

5. Sebutkan 9 tugas MA!



LEMBAR KERJA SISWA

KKM
Nama
Tujuan Pembelajaran -
Peserta didik dapat :
1. Menjelaskan Jembaga. yudikatif
ntoh lembaga yudikatif

2. Menyebutkan €O
kan tugas dari masing-masing lembaga yudikatif

3. Menyebut
atu kelolllpok dem S0t h-

Di l ill!n dengan teﬂan 8
sungguh!

dikatif adalah le'embaga yang memegang

Lembaga YU Lembaga ini bebas dari campur tangan

saan di bidang - 122
g!%lg;a pun dlLembaga yudikatif juga yang menyelenggarakan
peradilan .guna menegakkan hukum dan keadilan. Lembaga
yudikatif terdiri atas-

a.
b.
c.

Untuk memahami tugas dari lembaga yudikatif lengkapi

No Contoh Lembag? yudikatif Tugasnya

1

T

2
3 L "
L orwakilon relompok mempresentasikan hasil diskusi.
erwakil



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN Kedungmundn
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahnan Alam { IPA )
Kelas/Semester : IV/2
Materi Pokok : Energi dan Penggunaannya
waktn : 2 x 35 menit (2 X pertemuan)

A. Standar Kompetensi
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya
dalam kehidupan sehari- hari.

B. Kompetensi Dasar

8.3 Menjelaskan perubahan energi bunyi melalui penggunaan
alat musik

C¢. Indikator

1. Menentukan karya/model terompet

n. Menentukan bahan atau alat yang akan digunakan.
3. Membuat karya/model terompet sesuai rancangan.
4

_ Menguji karya/model terompet yang dibuat dan
menyempurnakannya.

D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat :

1. Menentukan karya/meodel terompet
. Menentukan bahan atau alat yang akan digunakan.

2
3. Membuat karya/model terompet sesuai rancangan.
4 Menguji ka]ya/ mOdel terornpat yang dibuat dan menyem-

" purnakannya.
& Nilai karakter yang diharapkan: teliti, rasa ingin tahu,

kerja keras.
E. Materi Ajar
» Model Perubahan Energt

F. Metode Pembelajaran
Penugasan dan eksperimen



G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemmuan ke 1
1. Kegiatan awal

Doa

oo o

Presensi
Apresepsi
Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Memberi motivasi

2. Kegiatan Inti
a. Membagikan LKS
b. Membuat terompet

1)

2)

3)

Tujuan: dapat membuat model yang menunjukkan
rubahan energi gerak menjadi energi bunyi

dengan membuat terompet.

Alat dan Bahan: kertas karton, sedotan plastik, dan

gunting. ’

Langkah Kerja:

a} Potong sedotan plastik sehingga membentuk
bangun seperti gambar berikut!

b) Tiup potongan plastik tersebut sehingga menim-

bulkan bunyi!
¢} Pegang ujung sedotan yang telah dipotong dengan
ibu jari dan telunjukmu. Tekan agar bentuknya

ratal

d) Gunakan karto
Usahakan memb
ujung corong!

e) Potong ujung sedotan yang tclah ditekan dan

masukkan ke dalam lubang kecil pada ujung

corong!
rompet tersebut. Rasakan getaran-

f) Tiup ujuns t€ :
ada saat kamu memainkan sebuah nadal

nya p
2) pada terompet yang telah kamu buat tersebut,
pagian mana yang berfungsi sebagai sumber
punyi?
h) Faktor-faktor apakah yang memengaruhi keras
dan le-mahnya bunyi yang dihasilkan oleh
et tersebut?

teromp
atlah kesimpulan berdasarkan kegiatan inil

n tebal untuk membuat coron
entuk lubang kecil pada bagiai

iy Bu



Tanya jawab untuk mengecek pemahaman dan mel
kan pemahaman peserta didik. ind

d. Memberikan penguatan
Membuat simpulan

3. Kegiatan Penutup

a. Evaluasi
b. Memberikan ke_ljaan rumah dan menginformasikan
materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
1. Wahyono, B .2008. IPA untuk SD dan MI kelas [V. Jakarta
.Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

2. LKS yang disusun oleh guru

1. Penilaian
N -
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Instrumen
Pentlatan Instrumen Penilaian

Kompetensi i -
Tes Prakiik Terlamplr

1. Menentukan karya/model
terompet

2. Menentukan bahan atau
alat yang akan digunakan.

3. Membuat karya/model
terompet sesuai
rancangan.

4. Menguji karyaimodel
terompet yang dibuat dan

menyempuma;haniyi_’J/’_’_‘

Semarang, April 2014

Mengetahui Guru Kelas
Kepala Sekolah

Dra. Latifah, M.Pd Sri Harsilawati, S.Pd
NIP. 19631222 198304 2 005 NIP. - o



LEMBAR KERJA SISWA

KKM
Nama

1}

2)

3)

Membuat Terompet

Tujuan: dapat Jpembuat mpdel yang menunju
perubahan energl gerak menjadi energi bunyi dekkan

membuat terompet.
Alat dan Bahan: kertas karton, sedotan Plastik, dan

gunting.

Langkah Kerja:

a) Potong sedotan plastik sehingga membentuk bangun
seperti gambar berikut!

b) Tiup potongan plastik tersebut sehingga menimbul-

an bunyil
o Pegang Uiung se_dotan yang telah dipotong dengan
] ibf?:ﬁ dan telunjukmu. Tekan agar bentuknya ratal
garton tebal untuk membuat corong.
dj Gun membentuk lubang kecil pada bagi:i

U
ujung cor Ongl
rong  WUOE sedotan yang telah ditekan dan
e) Il;'loa sug ke dalam lubang kecil pada ujung corongl!
; ng terompet fersebut. Rasakan getarann
D pada ot kamu memainkan sebuah nadal i
rompet yang Felah kamu buat tersebut, bagian
g lﬂ’atd:s;1 t;ang berfungsi sebagai sumber bunyi?
or-faktor apakah yang memengaruhi keras dan
h) IIZ ?;tahn}' a bunyi yang dihasilkan oleh terompet
tersebut?
) Buatlsh kesimpulan berdasarkan kegiatan inil

¢:m¢)0Selatmlt MengerjakanOooco



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{ RPP)
Sekolah : SDN Kedungmundu
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam ( IPA )
Kelas/Semester s IV/2
Materi Pokok . Energi dan Penggunaannya
waktn . 2 x 35 menit (2 X pertemuan)

A. Standar Kompetensi
8. Memahami berbagai bentuk
dalam kehidupan sehari-

B. Kompetensi Dasar
8.3 Menjelaskan perubahan energi bunyi melalui
alat musik pengginaan

C. Indikator

energi dan cara
hari. penggunaannya

yan karya/ model terompet

1. Menentu
2, Menentukan pahan atau alat yang akan digunakan.
3. Membuat karya/ model terompet sesuai rancangan.
4. Menguji karya/ model terompet yang dibuat dan
menyempumakanﬂya
D. Tujuan Pembelajaratt
Peserta didik dapat :
1. Menentukan karya/model terompet
an atau alat yang akan digunaken.

Menentukan bah
odel terompet sesuai rancangan.

2.

3. Membuat karya/m

4. Menguw ka;ya/model terompet yang dibuat dan menyeim-
pumakaﬂﬂya-

Nilai karakter Yyang diha

kerja keras-

rapkan: teliti, rasa ingin tahu

&



G. Langkall-langkﬂ-h Pembelajaran
Pertemuan ke 1
1. Kegiatan awal

Doa

a0 oD

Presensi
Apresepsi
Menyamp

aikan tujuan pembelajaran.

e. Memberi motivasi

2. Kegiatan Inti
a. Membagikan LKS

b. Membuat terompet

1)

2)

3)

pbuat model yang menunjukkan

1 . dapat mem
an energi gerak menjadi energi bunyi
mbuat terompet.

. kertas karton, sedotan plastik, dan

a) Potong ¢4 plastik sehingga membentuk
perti gambar berikut!
tik tersebut sehingga menim-

¢} Pegang ujung sedotan yang telah dipotong dengan
ibu jari dan telunjukmu. Tekan agar bentuknya
ratal
unakarn xarton tebal untuk membuat corong.
d 8 akan membentuk lubang kecil pada bagirgl
Qjung corong! ‘
potong ujung gsedotan yang telah ditekan dan
gkan ke dalam lubang kecil pada ujung

masu
corong!

Tiup ujung terompet terseput. Rasakan getaran-
nya pada gaat kamu memainkan sebuah nadal

g) pada t€ ang telah kamu buat tersebut,

rompct y
mana yang berfungsi sebagal sumber
punyi?

apakah yang memengaruhi keras
je-mahnya bunyi yang dihasilkan oleh

rerompet tersebut?
i an berdasarkan kegiatan ini!



c. Tanya jawab untuk mengecek pemahaman d
kan pemahaman peserta didik. an melurus-

d. Memberikan penguatan
. Membuat simpulan
3. Kegiatan Penutup

a. Evaluasi
b. Memberikan pckc_rjaan rumah dan menginformasikan
materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya

H. Alat/Bahan dan Samber Belajar

1. Wahyono, B .2008. IPA untuk SD dan MI kelas IV. Jakarta

-Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
2. LKS yang disusun oleh guru
1. Penilaian
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Inst
Kompetensi Penilaian Instrumen Penilaian
1. Menentukan karya/model | Tes Prakiik Terlampir
terompet
2. Menentukan bahan atau
alat yang akan digunakan.
3. Membuat karya{mode!
terompet sesual
rancangan.
4. Menguji karya/mode!
terompet yang dibuat dan
menyempurnakannya.
____’__’_,___,————-_______
Mengetahul Semarang, April 2014
Kepala Sekolah Guru Kelas
Dra. Latifah, M.Pd
S Harsilawati, S.Pd

NIP. 19631222 198304 2 005
NIP. -



LEMBAR KERJA SISWA

Nama

1)

2)

3)

Membuat Terompet

Tujuan: dapat membuat model yang menunjukkan

perubahan energi gerak menjadi energi bunyi dengan

membuat terompet.

Alat dan Bahan: kertas karton, sedotan plastik, dan

gunting.

Langkah Kerja:

a} Potong sedotan plastik sehingga membentuk bangun
seperti gambar berikut!

b} Tiup potongan plastik tersebut sehingga menimbui-
an bunyi

c) Pegang ujung sedotan yang telah dipotong dengan
ibu jari dan telunjukmu. Tekan agar bentuknya ratal

d} Gunakan karton tebal untuk membuat corong.
Usahakan membentuk Iubang kecil pada bagian

ujung corong! )
¢) Potong ujune sedotan yang telah ditekan dan
dalam lubang kecil pada ujung corong!

masukkan ke
rompet tersebut. Rasakan getarannya

i ujung te
f gﬁfﬁ sé'at kamu memainkan sebuah nadal

Pada terompet yang telah kamu buat tersebut, bagian

mana yang perfungsi sebagai sumber bunyi?

h) Faktor-faktor apakah yang memengaruhi keras dan
le-mahnya punyi yang dihasilkan oleh terompet

tersebut?

i) Buatlah kesimpul

g)

an berdasarkan kegiatan inil

oooOSelamat MengerjakanOooco



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )
Sekolah : SDN Kedungmundu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : IV (Empat) /2 (Dua)
: 1-3

Pertemuan ke

A. Standar Kompetensi

1.

B. Kompetensi Dasar
6.1 Menjelaskan arti

c.

S

In
1.
2.
3.
4,

Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah

pecahan dan urutannya

Menjelaskan arti pecahan
Mengurutkan pecahan
Membandingkan pecahan
cahan-pecahan yang senilai

Menentukan pa
Menyederhanakan pecahan

D. Tujuan Pembelajarast
Peserta didik dapat

DB

Membandingkan pecahan
pacahan-pecahan yang senilai
pecahan

& Nilai karakter yang diharapkan : teliti, kerja keras,

ketekunail.

E. Materi Ajar

» Pecaghan
F. Metode pembelajaratt

Diskusi dan Latihan

G. Langkah

pertenuan ke 1
1.

Kegiatan awal

a.Doa
b. Presens!



c. Apresepsi
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
e. Memberi motivasi

Kegiatan Inti
a. Membentuk kelompok diskusi, setiap kelompok berang-

otakan 4 peserta didik secara heterogen.

b. Membagikan LKS.
c. Berdiskusi dengan tekun dan teliti mengenal dan

mengurutkan pecahan.

Pecahan merupakan bagian dari keseluruhan. Di
xelas sebelumnya, kamu sudah mengenal pecahan
sederhana. Mari kita ingat kembali dengan melengkapi
keterangan dari gambar di bawah ini untuk menyatakan
besarnya bagian daerah yang diarsir dari keseluruhan
lingkaran.

Peczhan

NO




0e

e




@

Untuk menunjukkan letak suatu pecahan sccara urut
¥

mari kita gambarkan
gan antara bilangan O dan bilangan 1.

garis bilan
‘_ 1 T _>
0 1
1
a, Di manakah letak pecahan 2 ?
1212
b. Di manakah letak pecahan 14447
Mari kita diskusikan !
1
a. Untuk menentukan letak pecahan '2'_ , kita bagi ruas
aris bilangan antara 0 dan 1 menjadi dua bagian,
sehingga diperoleh garis bilangan perduaan.
Jadi, pecabad 5 terletak di tengah bilangen ... dan
0 2
1213

entukan 1 .Z ?i 3 kita bagi ruas garis
Untuk meETT, 0 menjadi empat bagian, sehingga
perempatan. Letak masing-

0
4
P rWakllan kelOI'ﬂ k menuliskan hasil pekerjaa_n di
€
an tulis- .
I;:P o fese pa kepada kelompok lain untuk mem-
ernbe
tanggapalt

: koreks!
eri K Wl atu mengecek pemahaman dan melurus-
ranya e pers 401
Membe€ penguata’
Membuat simpula?



i

Menjadikan LKS sebagai rangkuman materi.

3. Kegiatan Penutup

a. Evaluasi

aan rumah dan menginformasikan

-k -

b. Memberikan peker] ;
materi yang dibahas pada pertemuan selanjutnya
Pertemuan ke 2
1. Kegiatan awal
a. Doa
b. Presensi
c. Apersepsi .
S M?:n Pp aikan tujuan pembelajaran.
e. Memberi motivast
2. Kegiatan Inti giskus i el .
kclompok i si, setap ompo|
a. gl;;;llaggnotuk 4 peserta didik secara heterogen.
agikan LKS.
b. mcrclllbk " qengan tekun dan teliti membandingkan
c. Berdiskusl . an — pecahan yang senilai.
pecahan dan mencarl pecah
/ ._+
4 1
Y F3
< - 2 1
0 3 3
— 2 . 3
0 1 4 . 4
4 —7 —>
— 3 2 1
: - 5 5
f >
3 4 @ 2
; 2 = 6 6
1 : = 6 i : :
7.7
—
6
8 ¢



3.

g
h.

i

Contoh pecahan-pecahan senilai ditunj

i ukkan

garis tegak putus-putus. Mari kita 1en‘£,’kapi pe‘ig’r’lgan
pecahan yang senilai berikut ini. an-
3 4 5

¢ 8=10

N
B

It
|

= =

bagaimana cara membandingkan pecahan-

3

Selanjutnya,

ecahan

yang lain? Mari kita diskus

Bandingkan kedua pecahan berikut.
z2 3

a 3 ..5

Untuk membandingkan pecahan, dapat kalian lihat

letaknya pada

garis bilangafl- Semakin ke kanan, nilainya semakin ....

ikan berikut ini.

p 4 3
a 3.5
P, 1 —
o 3 % T
3 1 £ 3 >
B 5 3 2 1
z 3
Jadirg "'5
nuliskan hasil pekerjaan di

Perwakilan kelompok M€

mpatan kepada kelompok lain untuk

mberi kesel
Mo coreksi dan tangaapar.
. wab untuk mengecek pemahaman dan melurus-

aman peserta didik.

Membé
mbuat simpulan
Menjadikan LKS sebagal rangkuman materi.

Kegiatan Penutup



a. Evaluasi
b. Memberikan pekerjaan

mah dan menginformasikan

materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya

Pertemuan ke 3

1.

Kegiatan awal

Doa
Presensi
Apersepsi

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Memberi motivasi

oapop

-

Kegiatan Inti
a. Membentuk kelompok diskusi, setiap kelompok berang-
serta didik secara heterogen.

b. membagikan LKS:
dan teliti menyederhanakan

pecahan
; kan pecahan :
Bagaimana aturan menentu pe yang paling
cederhana? Pecallel yang bukan paling sederhana dapat
dibagi dengan jlangan yang sama. sehingga pembilang
dari pecahan tersebut mempunyai faktor

mperoled pecahan Yang paling sederhana,
Untuk memPero o Senyebutnya harus dibagi dengan
an Ya_rlg paling besar. Sehingga pemba_

persekutuan terbesar (FPB) dari

pembilang d&
an gederhana diperoleh dengan

Pe
penyebll@)"*‘w bl dan penyebutnya dengan FPB

ba g] pe
E:?‘Ea pilangan tersebut:
12

paling sederhana dari 16

Tentukan pecahan

Jawab:

Faktor dari (pembilang} adalah ......-
Faktor dari 10 (penyebut) adalah .....
FPB dari 12 dan 16 adalal ...
1212 4=3



g
h.

i.

12 3
Jadi, bentuk paling sederhana dari 16 adalah 4
Perwakilan kelompok menuliskan hasil pekerjaan di
papan tulis.
Memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberi koreksi dan tanggapar.
.awab untuk mengecek pemahaman dan

Tanya
meluruskan pemahaman peserta didik.

Memberikan penguatan

Membuat simpulan
Menjadikan LKS sebagai rangkuman materi.

H. Alat/Bahan dan gumber Belajar

08. Ayo belajar matematika 4 untuk SD

1. Mustagim, B .20
e kelas 1v. Jakarta :Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional.

2. LKSyangd
1. Penilaian

jsusun oleh guru

————" [ Teknik Bentuk Instrimen/
Instrumen Soal

Indikator Perlca?man ilaian
Kompetensi Pen
Tes Isian

o Terlampir

PRI S

.‘-"‘

Menjelaskan arti pecahan
Mengurutkan pecahan hilangan)
Membandingkan pecahan
Menentukan A
pecahan yang senilai
Menyederhapakan
pecahan

{Melengkapi

pecahan-

/"J Semarong, April 2014
Gurit Kelas

Mengetahui

Kepala Sekolah

Dra. Latifah, M.Pd

§ri Harsilawati, S.Pd
NIP. -

NIP. 19631222 198304 2005



LEMBAR KERJA SISWA

Tujuan Pembelajaran

Pserta didik dapat:
1. Menjelaskan arti pecahan

2. Mengurutkan pecahan

ngan tekun dan teliti menjelaskan art

pecahan dan mengurutkan pecahan!

Pecahan merupakan bagian dari keseluruhan. Di kelas

sebelumnya, kamu sudah mengenal pecahan sederhana.

Mari kita ingat kembali dengan melengkapi keterangan
awah ini untuk menyatakan besarnya

dari gambar di bawal I =
bagian daerah yang diarsir dari keseluruhan lingkaran.

NO — Gambar_ Pecahan

.

a. Diskusikan de




Untuk menunjukkan letak suatu pecahan secara urut,

mari kita gambar
garis pilangan antara bilangan 0 dan bilangan 1.
T — >
0 1
1

.. Di manakeh letak pecahan 2 ?

123

317

p. Di manakah letak pecahan 3



Mari kdta diskusikan !

3
Untuk menentukan letak pecahan Z , kita bagi ruas
garis bilangan antara 0 dan 1 menjadi dua bagian,
sehingga diperoleh garis bilangan perduaan.

1
Jadi, pecahan Z terletak di tengah bilangan ... dan

i T . >
0 1

- N

23
Untuk menentukan letak 3 3 3 Kkita bagi ruas garis
bilangan antara 0 dan 1 menjadi empat bagjan,
sehingga diperoleh garis bilangan plerezm%atan. Letak

masing-masing pecahan adalah 4 4 & sebagai
perikut. agai
-7 T T T »
0 1 2 3
4 4 4
Perwakilan kelompok menuliskan hasil pekerjaan di
papan tulis.

()

-

e.

ooo0Selamat MengerjakanOooo



LEMBAR KERJA SISWA

: 70

Nama :

Tujuan pembelajaran

peserta didik dapat :
1. Membandingkan pecahan
2. Menentukan pecahan senilai

Berdiskusi dengan

tekun dan telii membandingkan

a.
pecahan dan mencari pecahan — pecahan yang senilai.
<1 v
0 1 T
2
‘__l )
0 i 2 T
3 3
<7 L4 ' T T
0 1 2 3 T
4 4 4
<+ —T . X :
0 1. 2 32 4 1 >
5 5 . 5 5
1 —t——r—1 r
0 1. 2 3 . 4 5 1 >
6 6 6 &8 | 6
A T T T 1 %
0 1. .2 2 4 5 . 8 1
7 7 7 7 77
———T T 7 T
T 1 2 3 2 5: 6 17 1
3 8 '8 8 8! 8. 8
Contohl P cahan-pecahan senilai ditunjukkan dengan
garis (€ putus-putus. Mari kita lengkapi pecahan-
senilai berikut ini.

pecahan yang



i
RN
W
!
-1
b
ol v

0
[
[

Selanjutnya, bagaimana cara membandingkan

pecahanpecahan
yang lain? Mari kita diskusikan berikut ini.

Bandingkan kedua pecahan berikut.
2 3

-]

b. 3 .5
Untuk membandingkan pecahan, dapat kalian lihat

Jetaknya pada
{s bilangan. Semakin ke kanan, nilainya semakin ....

1

Bl O3 e D

garl

2 3

b. 3 ..5

DK H ) T
3 -

3 3 z 3 3 T
5 5 5 5.

2 3
Jadi, ¥ ...5

b, Perwakilan kelompok menuliskan basil pekerjaan di
| papan tulis.

ooooo( Selamat Mengerjakan Ocoooo



LEMBAR KERJA SISWA

Nama

Tujuan pembelajaran
didik dapat Menyederhanakan bilangan bulat

Peserta
n dan teliti menyederhanakan

a. Berdiskusi dengan teku

pecahan
menentukan pecahan yang paling

sederhana? Pecahan yané bukan paling sederhana dapat
dibagi dengan bilangan yang sama, schingga pembilang
dan penyebut dari pecahan tersebut mempunyai faktor
persekutuan.
Untuk memperoleh pecahan yang paling sederhana,
- dan penyebutnya harus dibagi dengan
falctor perse g paling besar. Sehingga pemba-
pakan faktor persekutuan terbesar {FPB) dari

envebutnya. Pecanarn sederhana diperoleh dengan
penyeor bilang dan penyebutnya dengan FPB

membagl pem but
kedua pbilangan tersebut.
i2

Tentukan pecahan paling sederhana dari 16

Jawab:
Faktor dari 12 (pembilang) adalah .......

Faktor dari 16 (penyebut) adalah .....
FPB dari 12 dan 16 adalah ......

1212:4=3
1616:4=4

12 E
ing sederhana dari 16 adalah 4

al
menuliskan hasil pekerjaan di

Jadi, pentuk P
b. Perwakilan kelompok

papan tulis.
ooooselamat Mengerjakan0o00



Lampiran 3

Wawancara Kep

1.

it

1.

2.

PEDOMAN WAWANCARA

ala sekolah

Apa yang direncanakan sebelum pelaksanaan pendi-

dikan karakter ?

Bagaimana proses penyusunan program pendidik-an

N Kedungmundu?

pendidikan karalster ?
Bagaimana laﬂgkﬂh'langk?,h pembelajaran  yang
memuat pendidi karakteX

an dalam implementasikan

digunak
Metode- apa yaﬂger d%alu:ﬂl proses pembelajaran?

pendidikan 4 .
) di alam 1mp ementasikan
Media apa Yar€ &‘:Jam proses pembelajaran?

pilaian pcmbelajaran yang memuat



Lampiran 4

Hasil Wawancara dengan

HASIL WAWANCARA

Kepala Sekolah (Tbu L) pada

tanggal 7 April 2014

1.

Apa yang direncanakan sebelum pelaksanaan pendi-

dikan karakter ?

»Kami terlebih dah
dikan karakter S€

karakter di sekolah
karakter apa saja yang dibuat?

Perencanaan pendidikan

«perencanaan pendidikan karakter yang dibuat adalah

a) Program Penge™ piri b) Pengintegrasian

dalam mata pelajaran dan c) Budaya Sekolah”.
pendidikan karakter?

Bagaimana cara menyusun
karakter SDN Kedungmundu

“Perencanaan pendidikan K
dibuat dengan card zpemaSukkan_ pendidikan karakter
ke dalam masing-masing mata pelajaran”. |
penlzﬁdﬁ);nrgkter 'ii SDN Kedungmundu? gram
«perencanaan pendidikat karakter dibuat oleh kepala

en pe tenaga kependidikan di SDN Kedung-

sekolah, guru dan

ylu menyusun perencanaan pendi-
belum melaksanakan pendidil

mundu’
Apakah Pedomarn dalam pemyusunan program pendid-
ikan karakter di SDN Kedungmundu?

erencanaan pendidikan karak-

& n sunan p
Pedoman peny¥St . man sekolah tentang pengem-

te alah puku P
diterbitkan oleb Kementrian Pendidikan Nasional Badan
Penelitian dan pengembangan pusat Kurikulum tahun

2010” )
i i ]

Kepada Siapa saja_ program D

telah disusun disosmhsaslkan?



Hasil Wawancard

“Yang pertama pihak sekolah yaitu kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan, siswa-siswi di SDN Kedung-
mundu dan komite sekolah yang kedua pihak pemerin-
tah/kedinasan yaitu UPTD Pendidikan Kecamatan
Tembalang”.

dengan gurit kelas 1 (Ibu ER) pada

tanggal 8 April 2014

1.

Apa yang direncanakan sebelum pelaksanaan pen di-
dikan karakter ?

“Qgava menyusun RPP dan memasukkan nilai-nila
- i dalam RPP, melaksanakan RPP dan

pembelajaran yang memu-

«Langkah- dalam melaksanakan kegiatan pem-
belajaran meliputi rencana pemksanaand pembelajaran
yang disusun oleh yaitu dI;efl ahuluan, kegiatan
inti, dan Kegiatan penutup- Jadi intinya sama se_pertl
pembelajaran pada bmmli g dalam keglatan
pembelajaran U me -nilai karakter

bangsa kepada siswa” _
igunakan dalam implementasikan

ang d .
;deiltgﬁfﬂ(gakayra 18 ¢ dalam proses pembelajaran?
: ceramall, tanya jawab, problem
S;iy.’a mengg‘éfi‘:lfuag digunakannya .metode itu saya
solving na da pat dilihat sikap siswa yang muncul
saat proses Pﬂmbelaj ' . .
. unakan dalam implementasikan

Mt:il(i;ld i]?gz kzranlgl . dgalam proses pembelajaran?
fc gambar-gambar baju daerah,
Saya menggunak pah ibadab, gambar-gambar rumah

gambar-gambarl * . " ;qin, globe, uang kartal dan uang
kinCit B, s bangun datar



5. Bagimana cara penilaian

Hasil Wawancara dengat

B o s pembelajaran yang memuat
“lf’enﬂaian yang i tidak hanya hasil belajar
siswa melalui evaluasi setelah pembelajaran yang anya
mewakili ranah kognitif tapi penilaian dilakukan selama
proses pembelajaran perlangsung sehingga mencakup
dua ranah yang terpenuhi dalam penilaian karakter

yaitu ranah kognitif dan afektif”

guru kelas 11{Bapak TS) pada

tanggal 9 April 2014

1.

Apa yang direncanakan sebelum pelaksanaan pendi-
dikan karakter ?
“Saya me mbuat prograr pembelajaran pendidikan
karakter dengan memasukkan nilai-nilai pendidikan
karakter pada silabus dan RPP pada setiap mata pela-
jaran. Selanjutny? saya meng]mglementasikan pendi-
. carakier pc'mbela_xamn dan evaluasi
dikan gram pendidlkan karakter”.

pelaksanaatl pro
_langkah pembelajaran yang memu-

at pendidikan karakter?
pcmbelajaran seperti kegiatan

«Kalau langkah-1aD :
pembelajaran pada pgmumnya yaitu pt_endahuluan,
kegiatan inti dan penutup: Namun perlu diketahui ada
mata pelajaran ang lebid ditekankan lagi dalam
masalah pcndidikﬂ-n karakter yaiti pelajaran PKn dan
Agama’”.

Metode apa yang di@nakall dalam imglcmentasikan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?

a sunake? ceramah, tanya jawab, problem
Saya men . digunakannya metode itu saya

; diskusi HERARE
solving dan o dapat dilihat sikap siswa yang muncul

) ang Gigun n dalam implementasikan
i\)}[gldé? ~apa kY g - dalam proses pembelajaran?
. gambar-gambar baju daerah,
Saya m"% ibadah, gambar-gambar



afiat, kompas, kincir angin, globe, uang kartal dan uvang
giral, tabel pcrbclanjaan, puisi, drama, bangun datar
dan busur derajat sesuai dengan yang saya cantumkan

dalam RPP”
5. Bagimana cara penilaian pembelajaran yang memuat

pendidikan karakter?
i tidak hanya hasil belajar

“penilaian yang dilakukan
: evaluasi setelah p;en_lbelajaran yang anya
dilakukan selama

fasil Wawancara dengaf guru kelas ILI (DS) pada
tanggal 10 April 2014
1. Apa yang direncanakan sebelum pelaksanaan pendi-
dikan karakter ?
“Saya membuat progra®® pembelajaran  pendidikan
karakter dengan memasukkanl nilai-nilai pendidikan
j an RPP pada setiap mata

karakter pada S . :
: saya mcngm_lplementasakan pen-
pembelajaran dan evaluasi

oy cacakter :
didika? pendidakan karakter”.
2. Bagaimana ]gngkﬂh—langkah pembelajaran yang memu-

at pendidikan garakter? .
“Iangkah—]angkah perﬂbﬂla.lﬁfan pendldlkqn karalkter
menyatu dengan jangkah-langkah pembelajaran biasa,
tapi yang mem akan haoya pada kegiatan inti di-

munculkan ni ;_nilai karakter yang diharapkan”.
i dalam implementasikan

ang 4 ;

3 Il\)/lét;ltﬁikzga ka}'ra iter dalam proses pembelajaran?
«Saya me ceramah, tanya jaggb, problem
A -tysi di ya metode itu saya
3531: mga Kz d]an:E rcg:isﬁpat dilihat sikap siswa yang muncul
B at proses pembeIaTe” jmplementast
. an digunakan dalam implemen sikan

4, reendé?dﬂfg’ﬁ kzu_ a]ftel' dalam proses pembelajaran?



Hasil Wawanc

“Saya menggunakan gambar-gambar baju daerah
gambar-gambar rumah ibadah, gambar-gambar rumah
adat, kompas, kincir angin, globe, nang kartal dan vang
giral, tabel perbelanjaan, puisi, drama, bangun datar
dan busur derajat sesuai dengan yang saya cantumkan

dalam RPP’
Bagimana cara penilaian pembelajaran yang memuat
pendidikan karakter?

“Penilaian yang dilakukan tidak hanya hasil belajar
siswa melaiui evaluasi setelah pembelajaran yang anya
mewakili ranah kognitif tapl penilaian dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung sehingga mencakup
dua ranah yang terpenubi dalam penilaian Kkarakter
yaitu ranah kognitif dan afektif”.

ara dengan Eurd kelas IV {Ibu SH) pada

tanggal 11 April 2014

1.

Apa yang diren canakan sebelum pelaksanaan pendi-

dikan karakter ?

. 1 silabus memasukkan nilai-nilai karak-
Saya menyusu aran tentunya dengan buku

te . mata pelaj
r sesuai dengarn ’ diperjelas pada RPP dengan me-

pedoman. Kemu :
has il r sesuai dengan KD yang
diajarumml oya sebelum ketahap tadi harus membuat
Deme kann, O | karakter yang cocok dengan
masmtga-ama sing KD pada tiap mata pelajaran™.
Bagai jangl 1 -Iangkah pembelajaran yang memu-
at pendidikan karakter? bela da
_langkah pembelajaran lam
& 1 langkah . g H x :
e A
: dalam implementasikan
ang digunaken :
r;ltg‘.jejl. 1 aﬁa] ayrakwg - dalam proses pembelajaran?
ceramah, tanya jawab, problem

“Saya mengg“{wka[} digunakannya metode itu saya



4, Medj:fx .apa yang digunakan dalam implementasikan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?

“Media pembelajaran yang saya gunakan tentunya

i dengan mate i ang diajarkan akar
presentatif diantaranya gambar yang
teri yang dipelajqr@; proyektor, slide

sesuai dengan ma
saya susun sendirt

show dan LKS yang
5. Bagimana cara penilaian pembelajaran yang memuat

pendidikan karakter?

“penilaian yang dilakukan ada dua yaitu penilaian hasil

belajar dan proses. jf’a_anﬂazan hasil belajar untuk

mengukur ranah Kognitif sedangkan penilaian proses

untuk me ranah afektif’

Hasil Wawan dengan gurd kelas V (Bapak R) pada
tanggal 12 April 2014
1. Apa yang djrcncaﬂakan sebelum pelaksanaan pendi-
dikan karakter ?
«Langkah-langkah PEBES2 200 pembelajaran pendidik-
o 4 SDN Kedqngmundu yaitu: dengan mem-
pangun moral peseT? didik dengan penanaman Sikap
disiplin, kejujuran }:apggunawab. Memberikan
teladan ke Sigipli , kejuyjuran dan tanggungjawab
- pkan siswe .”t terbiasa melaksanakan dalam
kdﬂeh.llqldaupan sehari-hart .(Jawaban nara sumber kurang
rwnyaan)

sesuai dengan pe
7. Bagaimana langkah'langkah pembelajaran yang memu-
at pendidikan karakter?
pelajaran secara runtut adalal
“lan, kah-langkal pem L a
pcnc%ahuluan, kegiatan int dan penutup”.
ang di an dalam imp-lementasikan
> i‘:ltg?;ik:ﬁaka);akter dalam proses pembelajaran?
“Saya menggunakan metode diskusi, demonstrasi dan
ceramah yang paling sering - ‘
i ang digunakan dalam implementasikan
* réfgdﬁgna k{a’rakter dalam proses pembelajaran?



“Media pembelajaran yang saya gunakan tentunya yang

sesuai dengan materi dan mudah ditemukan®

5. Bagimana cara penilaian pembelajaran yang memuat
pendidikan karakter?

“penilaian dilakukan selama proses pembelajaran ber-
langsung’.

Hasil Wawancara dengan guri kelas IV {Bapak 8) pada

tanggal 14 April 2014

1. Apa yang direncanakan sebelum pelaksanaan pendi-
dikan karakter ?
“Saya membuat perencanaan dengan memasukkan
pilai-nilai karakter pada setap mata pelajaran dan
melaksanakan program serta mengevaluasi program”.

2. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang memu-

«jangkah-langkah pembelajaran pendidikan karakter
sama dengan lan _langkah pembelajaran mata pela-
jaran pada umuminya na,mun dalam RPP ditambahkan
nilai-nilai karakter yangé diharapkan yang tentunya guru
harus komitmen untuk melaksanakan RPP dengan baik
agar pendidikan karakter dapat terlaksana dengan baik
sehingga niali-nilai xarakter yang diharapkan dapat
tercapai. :

3. Metode apa yang digunakan dalam implementasikan
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran?
«Saya menggunakan C_Cfamah’ tanya j_awab, diskusi dan
megode lain yang sesW2 dengan materi ang diajrkan”.

: i dalam impl jlzan
4. Media apa yang digunakan implementas

' pcndidikeI:n kgraktef dalam proses pembelajaran?

“Saya men media yang ada di sekolah dan

ok . ggunlc?tlzfanyaﬂg disesuaikan dengan materi

..~ giswa, atau siswa juga membawza

ang sedang dipela)a” siswa, & juga »

}r:aedgia pcmbelajaran sebagal tugas yang diberikan oleh

belajaran berlangsung ”.



5. Bagimana cara penilaian pembelajaran yang memuat
pendidikan karakter?

nilai tidak hanya saat pelajaran  tetapi

pendidikan karakter jni bisa di nilai terus menerus

secara berkesnambungan karena berkaitan dengan

perilaku siswa sehari-bari di sekolah”

“Saya me
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